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ABSTRAK 

 

PERSEPSI MAHASISWA TERHADAP MINAT INVESTASI PADA SAHAM 

SYARIAH STUDI KASUS PADA MAHASISWA JURUSAN MANAJEMEN, 

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL, UIN SUSKA RIAU 

Oleh: 

ASRI AMINUN 

11770123231 

Email: Asriaminun@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Persepsi Kepatuhan Syariah, 

Persepsi Tujuan Investasi dan Persepsi Risiko terhadap Minat Investasi pada 

Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, baik secara parsial maupun secara simultan. Data 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh dari hasil 

pengisian kuisioner kepada 100 responden. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan kuisioner, buku literatur serta jurnal yang berhubungan 

dengan penelitian. Metode analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif, 

uji kualitas data, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda dan uji hipotesis. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Persepsi Tujuan Investasi dan 

Persepsi Risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Investasi, 

sedangkan secara parsial Persepsi Kepatuhan Syariah tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap Minat Investasi. Hasil pengujian secara simultan pengaruh 

Persepsi Kepatuhan Syariah, Persepsi Tujuan Investasi dan Persepsi Risiko memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Investasi Syariah. Nilai Adjusted R 

Square adalah 0,326 atau 32,6% yang berarti bahwa Minat Investasi dipengaruhi 

oleh Persepsi Kepatuhan Syariah, Persepsi Tujuan Investasi dan Persepsi Risiko dan 

sisanya 67,4% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

 

Kata kunci: Kepatuhan Syariah, Tujuan Investasi, Risiko, Minat Investasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu bagian dalam sistem ekonomi syariah yang cukup berperan 

atau membantu adalah pasar modal syariah yang diharapkan dengan hadirnya 

pasar modal syariah dapat memenuhi meningkatnya kebutuhan umat islam akan 

produk syariah. Dengan adanya pasar modal syariah memotivasi umat muslim 

untuk lebih proaktif terlibat dalam sektor ekonomi. Diantara instrumen pasar 

modal syariah yang ada saat ini yaitu saham syariah salah satu instrument yang 

paling diminati, saham syariah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

dimana dalam kegiatan di pasar modal syariah berdasarkan fatwa Dewan 

Syariah Nasional (DSN) - Majelis Ulama Indonesia (MUI), sepanjang fatwa 

tersebut tidak bertentangan dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK 

No.15 tahun 2015). Munculnya saham syariah kunci untuk mengurangi risiko 

ketidak pastian dalam pasar modal konvensional dan juga mengurangai skandal 

keuangan di pasar modal internasional tidak hanya itu, pasar saham syariah 

menampung masyarakat (muslim dan non muslim) dalam kegiatan memperoleh 

keuntungan dan risikonya, meningkatkan performa, kinerja dan sustainable dari 

perusahaan yang termasuk dalam bursa saham syariah sesuai dengan harga 

saham,  serta  mengurangi  terjadinya  spekulasi  di  pasar  modal.  Dan  untuk  
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perkembangan jumlah saham syariah di Indonesia tumbuh secara konsisten 

setiap tahun seperti terlihat pada grafik berikut: 

 

Gambar 1.1  

 Statitiska Jumlah Saham Syariah 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2020 

 

Dilihat dari gambar grafik  1.1 di atas, saham syairah dari tahun 2013 

sampai tahun 2020 mengalamai kenaikan yang significant meskipun kenaikan 

dari tahun 2014 ketahun 2015 tidak tinggi, namaun secara keseluruhan investasi 

pada saham syariah mengalami kenaikan. Indikasi tersebut menunjukkan 
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perkembangan berinvestasi pada saham syariah menjanjikan salah satu 

faktornya karena sudah terjamin sesuai prinsip syariah.  

Dikutip pada surat kabar elektronik (kompas.com, 11 Mei 2020) 

Indonesia resmi masuk resesi lantaran kinerja pertumbuhan ekonomi sudah dua 

kali berturut mengalami kontraksi. Ekonomi Indonesia pada kuartal II-2020 laju 

ekonomi tercatat minus 5,32 persen, sementara pada kuartal III-2020 tercatat 

minus 3,49. Salah satu cara untuk mengatasi pertumbuhan ekonomi yang terus 

minus pada kuartal II dan III yaitu dengan meningkatkan Pendapatan Domestik 

Bruto (PDB) Indonesia, sehingga peran investor sangat penting di sini karena 

dapat meningkatkan investasi sehingga meningkatkan Pendapatan Domestik 

Bruto (PDB) Indonesia.  

Bursa Efek Indonesia (BEI) bekerjasama dengan perusahaan dan 

universitas untuk pembukaan rekening dalam upaya mendorong peningkatan 

jumlah investor pasar modal Indonesia. Kenaikan jumlah investor yang 

tercermin dari kepemilikan Single Investor Identification (SID) nantinya akan 

membuat ekonomi Indonesia akan bertambah besar ke depannya. Total SID 

mencapai 3,27 juta pada tahun 2020, mengalami peningkatan 792.527 atau 31,9 

persen dari posisi akhir pada tahun 2019 sebanyak 2,48 juta SID. Data PT 

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) menunjukkan, SID saham mencapai 

1,38 juta, sedangkan SID reksa dana sebanyak 2,58 juta per 30 September. Jika 

tren kenaikan dapat dipertahankan setiap bulan selama kuartal IV-2020, maka 
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BEI mengharapkan ada penambahan 300.000-400.000 SID baru. Sehingga 

jumlah investor ritel dapat melebihi 3,5 juta SID pada akhir 2020. Penambahan 

jumlah SID ini dapat berkontribusi pada pertumbuhan Indonesia, sehingga SRO 

(self regulatory organization) bersama OJK (Otoritas Jasa Keuangan) terus 

memotivasi generasi penerus untuk berkontribusi dalam kemajuan pasar modal 

melalui investasi di pasar modal dan memperkuat ketahanan ekonomi nasional. 

(Kanalsatu.com, 22 Oktober 2020) 

Jumlah investor di Riau terus meningkat namun peningkatannya lebih 

didominasi oleh orang china sedangkan untuk orang asli riau itu sendiri sangat 

sedikit. Tercatat jumlah investor pada tahun 2019 hanya sebesar 19.937 

investor. Sementara pada periode januari-agustus tahun 2020 jumlah investor 

Riau sudah mencapai 23.596 investor, artinya ada penambahan investor baru 

sebesar 3.659 investor atau meningkat sebanyak 18%. Sedangkan untuk 

transaksi di Riau mengalami kenaikan cukup signifikan. Data transaksi total 

pada tahun 2019 sebesar Rp. 6,5 triliun, sementara pada tahun 2020 per agustus 

sudah mencapai Rp. 10,6 triliun sehingga terjadi kenaikan sebesar 163%. 

Penyebab kenaikan ini karena kondisi pasar yang sekarang cenderung froggis 

setelah mengalami turbulens akibat pandemik, sehingga memungkinkan 

investor melakukan trading dalam jangka yang pendek untuk memanfaatkan 

peluang naik turunnya harga. (Bisnis.com, 22 September 2020) 
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Saat ini investasi tidak hanya dapat dilakukan oleh masyarakat yang 

berpenghasilan besar, namun masyarakat kecil pun dapat melakukan investasi 

bahkan pelajar pun dapat menginvestasikan dananya termasuk mahasiswa. 

Banyak potensi dan cara bagi mahasiswa untuk terlibat aktif sebagai investor 

salah satunya yaitu dengan cara membuka akun secara online melalui Galeri 

Investasi yang tersedia di perguruan tinggi. Namun berbagai kondisi dapat 

mempengaruhi keputusan investasi, salah satunya pada kondisi saat ini adanya 

pandemik Covid-19 yang berdampak pada penurunan minat investasi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau. Seperti terlihat 

pada tabel 1.1 di bawah ini. 

Tabel 1.1 

Data Jumlah Investor GI  

 

 

 

 

              

Sumber: Galeri Investasi FEKON (data diolah peneliti) 

Dari data di atas tercatat minat investasi pada Galeri Investasi Fakultas 

Ekonomi dan Sosial UIN Suska Riau pada tahun 2019 jumlah investor sebesar 

180 investor, sementa itu pada tahun 2020 jumlah investor sebesar 40 investor. 

Artinya ada penurunan jumlah investor sebesar 140 investor atau menurun 

sebanyak 78%. Sehingga diharapkannya peran mahasiswa untuk meningkatkan 

Tahun 
Jumlah 

Investor 

Penurunan 

Jumlah Investor 

Presentase Penurunan 

Jumlah Investor 

2019 180 investor 

140 Investor  78% 

2020 40 investor 
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minat investasi pada Galeri Investasi Fakultas Ekonomi dan Sosial UIN Suska 

Riau. 

Kepala BEI Jawa Tengah II, M Wira Adibrata, mengatakan dahulu pasar 

modal dicap cenderung negatif. Namun demikian dengan adanya fatwa Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) pasar modal syariah ini sudah sesuai dengan syariah 

Islam, sehingga membuat masyarakat makin yakin untuk berinvestasi. Di sisi 

lain, saham syariah dan saham nonsyariah sama-sama merupakan surat 

berharga yang diperdagangkan di pasar yang sama. Akan tetapi, ada tiga hal 

mendasar yang membedakan saham syariah dan nonsyariah. Saham perusahaan 

bisa dinyatakan sebagai saham syariah apabila bisnis dalam hal ini adalah 

produk atau jasa yang ditawarkan atau dihasilkan oleh perusahaan tersebut tidak 

melanggar syariat Islam. Misalnya, jika perusahaan memproduksi minuman 

keras, berbisnis dengan penghasilan utama riba, produk yang dihasilkan lebih 

banyak mudaratnya, seperti rokok dan sebagainya. Selain itu, total utang 

berbasis riba tidak boleh lebih dari 45% dari total aset. Sedangkan pendapatan 

non halal tidak boleh lebih dari 10% dari total pendapatan. (Solopos.com, 18 

November 2020) 

Sebelum melakukan investasi, investor perlu mengetahui dan memilih 

yang dapat memberikan keuntungan paling optimal pada dana yang 

diinvestasikan. Dalam kegiatan analisis dan memilih investasi, para investor 

memerlukan informasi-informasi yang relevan dan memadai melalui laporan 
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keuangan perusahaan. Informasi yang terdapat pada laporan keuangan sangat 

berguna bagi pihak-pihak yang mempunyai kepentingan tersebut, contohnya 

manajemen sebagai pihak intern perusahaan menggunkan laporan keuangan 

sebagai dasar pengukuran kinerja perusahaan. Bagi pihak ekstern, seperti 

investor menggunakan laporan keuangan untuk membantu menganalisis 

kegiatan investasi di pasar modal khususnya pada saham syariah. 

Era industri 4.0 sudah banyak yang mulai menyadari akan pentingnya 

berinvestasi. Hal ini disebabkan karena investasi itu cukup memberikan mindset 

kepada masyarakat dan mahasiswa tentang manfaat dan keuntungan yang akan 

diperoleh pada masa yang akan datang. Beragam jenis investasi ditawarkan 

mulai dari investasi sektor rill contohnya emas, rumah, tanah. Dan investasi 

pada sektor financial contohnya tabungan, deposito, reksadana, obligasi, saham 

dll. Ketika kita memilih untuk berinvestasi pilihlah jenis investasi yang 

memungkinkan sesuai dengan kebutuhan kita, dan pada dasarnya setiap 

investasi dan bisnis itu mempunyai risiko yang berbeda-beda. 

Diketahui bahwa persepsi return berpengaruh terhadap minat investasi 

berdasarkan teori yang dikatakan oleh Tandelilin (2010:7) yang menyatakan 

pada umumnya tujuan berinvestasi adalah untuk mendapat return atau 

keuntungan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Trisnatio dan 

Pustikaningsih (2017) yang menemukan bahwa presepsi return berpengaruh 

positif terhadap minat berinvestasi, sedangkan persepsi risiko tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap minat berinvestasi. Akan tetapi bertolak belakang pada 

penelitian Setyowati (2020) menyatakan persepsi risiko berpengaruh terhadap 

minat berinvestasi sedangkan presepsi return tidak berpengaruh terhadap minat 

investasi.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengetahui dan 

meneliti dengan judul “PERSEPSI MAHASISWA TERHADAP MINAT 

INVESTASI PADA SAHAM SYARIAH (Studi Kasus Pada Mahasiswa 

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah Persepsi Kepatuhan Syariah Mahasiswa Manajemen Berpengaruh 

SignifikanTerhadap Minat Berinvestasi Pada Saham Syariah ? 

2. Apakah Persepsi Tujuan Investasi Mahasiswa Manajemen Berpengaruh 

Signifikan Terhadap Minat Berinvestasi Pada Saham Syariah ? 

3. Apakah Persepsi Risiko Mahasiswa Manajemen Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Minat Berinvestasi Pada Saham Syariah ? 

4. Apakah Persepsi Kepatuhan Syariah, Persepsi Tujuan Investasi, dan Persepsi 

Risiko Mahasiswa Manajemen Berepengaruh Secara Simultan Terhadap 

Minat Investasi Pada Saham Syariah ? 
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1.3 Tujuan  

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk Mengetahui dan MenganalisaPengaruh Persepsi Kepatuhan Syariah 

Mahasiswa Manajemen Terhadap Minat Berinvestasi Pada Saham Syariah. 

2. Untuk Mengetahui dan Menganalisa Pengaruh Persepsi Tujuan Investasi 

Mahasiswa Manajemen Terhadap Minat Berinvestasi Pada Saham Syariah. 

3. Untuk Mengetahui dan menganalisa Pengaruh Persepsi Risiko Mahasiswa 

Manajemen Terhadap Minat Berinvestasi Pada Saham Syariah. 

4. Untuk Mengetahui dan Menganalisa Pengaruh Persepsi Kepatuhan Syariah, 

Persepsi Tujuan Investasi, dan Persepsi Risiko Terhadap Minat Berinvestasi 

Pada Saham Syariah. 

1.4 Manfaat  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat bagi para investor mahasiswa mengenai minat investasi. Serta 

memberikan informasi yang berkaitan dengan persepsi mahasiswa terhadap 

minat investasi pada saham syariah. 

2. Praktisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan dalam 

menganalisis setiap informasi yang berkaitan dengan minat investasi pada 
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saham syariah. Serta menjadi pertimbangan para investor dalam setiap 

tindakan keputusan yang berhubungan dengan investasi khususnya pada 

saham syariah.  

1.5 Rencana Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas mengenai skripsi ini, maka 

sistem penulisannya akan dibagi ke dalam beberapa bab sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu, pandangan 

Islam terhadap variable penelitian, kerangka pemikiran, dan 

hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan 

dalam penelitian, yang mencakup populasi dan sampel, metode 

yang digunakan dalam memilih dan mengumpulkan data 

penelitian, pengukuran variabel, serta metode statistik yang 

dilakukan untuk menganalisis data. 
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BAB IV : GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 

Dalam bab ini akan menjelaskan tentang gambaran umum 

tentang Tempat penelitian yang berisi tentang sejarah singkat, 

aktivitas dan struktur organisasi Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang dimulai dari 

gambaran umum hasil penelitian dan analisis data. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari keseluruhan 

hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini dan saran untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAU PUSTAKA 

 

2.1 Pasar Modal Syariah 

2.1.1 Pengertian Pasar Modal Syariah  

Soemitra (2015:111) Pasar modal syariah adalah pasar modal yang 

seluruh mekanisme kegiatannya terutama mengenai emmiten, jenis efek 

yang diperdagangkan dan mekanisme perdagangannya telah sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Sedangankan yang dimaksud dengan efek 

syariah adalah sebagaimana dimaksud dalam peraturan perundangan-

undangan di bidang Pasar Modal yang akad, pengelolaan perusahaan, 

maupun cara penerbitannya memenuhi prinsip-prinsip syariah. Adapun 

yang dimaksud dengan prinsip syariah adalah prinsip yang didasarkan 

oleh syaiah ajaran Islam yang penetapannya dilakukan oleh DNS-MUI 

melalui fatwa. 

Menurut Sutedi (2011:29) Pasar modal syariah adalah pasar modal 

yang dijalankan dengan prinsip syariah dimana setiap transaksinya 

dilaksanakan sesuai dengan syari’at Islam. Lembaga keuangan yang 

pertama kali concern di dalam pasar modal syariah adalah Amanah Icome 

Fund yang didirikan pada bulan Juni 1986 oleh para anggota The North 

American Islamic Trust yang bermarkas di Indiana, Amerika serikat. 
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Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwasannya pasar modal syariah adalah pasar modal yang seluruh 

mekanisme kegiatannya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah terutama 

efek yang diperdagangkan dan mekanisme perdagangannya sesuai dengan 

prinsip syariah yang tentunya tidak terlepas dari hal yang dilarang islam. 

2.1.2 Perkembangan Pasar Modal Syariah 

Menurut Muhammad (2016:567) pasar modal syariah 

dikembangkan dalam rangka mengakomodir kebutuhan umat islam di 

Indonesia yang ingin melakukan investasi di produk-produk pasar modal 

yang sesuai dengan prinsip dasar syariah. Dengan semakin beragamnya 

sarana dan produk investasi di Indonesia, diharapkan masyarakat akan 

memiliki alternatif berinvestasi yang dianggap sesuai dengan 

keinginannya. Langkah awal perkembangan pasar modal syariah di 

Indonesia dimulai dengan diterbitkannya reksadana syariah pada 25 Juni 

1997 diikuti dengan diterbitkannya obligasi syariah pada akhir 2002. 

Selanjutnya, pada bulan Juli 2000 PT Bursa Efek Jakarta (BEJ) bersama 

dengan PT Dana Reksa Invesment Management (DIM) menerbitkan 

Jakarta Islamic Index (JII) yang terdiri dari 30 (tiga puluh) jenis saham 

dari emiten-emiten yang kegiatan usahanya memenuhi syariah Islam. 

Penentuan kriteria dari komponen JII tersebut disusun berdasarkan 

persetujuan dari Dewan Pengawas Syariah DIM (Dana Reksa Invesment 

Management).  
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Menurut Sutedi (2011:30) Pasar syariah tidak hanya berkembang di 

negara-negara yang mayoritas muslim, tetapi berkembang juga di negara-

negara sekuler yang tidak ingin melewatkan kesempatan emas ini. Bursa 

efek dunia New York Stock Exchange meluncurkan produk yang bernama 

Dow Jones Islamic Market Index (DJIMI) pada bulan Februari 1999. 

Untuk menjaga agar investasi yang dilakukan pasar modal syariah ini 

aman dari hal-hal yang bertentangan dengan prinsip syariah, maka 

dibentuklah Dewan Pengawas Syariah yang disebut dengan nama Syariah 

Supervisiry Board. Perkembangan lembaga keuangan syariah dalam 

bentuk investasi di pasar modal syariah di berbagi negara disambut baik 

oleh pada pakar ekonomi muslim di seluruh dunia, termsuk di Indonesia 

yang ditandai dengan Jakarta Islamic Indeks pada tahun 2000. 

2.1.3 Fatwa DSN-MUI Mekanisme Pasar Modal Syariah 

Beberapa Fatwa juga sudah menjelaskan kesesuaian prinsip syariah 

produk dan mekanisme di pasar modal syariah. Seperti diantaranya: 

1. Fatwa No. 80/DSN-MUI/III/2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah 

dalam Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler 

Bursa Efek. 

2. Fatwa No. 94/DSN-MUI/VI/2014 Repo Surat Berharga Syariah (SBS) 

Berdasarkan Prinsip Syariah 

3. Fatwa No. 95/DSN-MUI/VII/2014 Surat Berharga Syariah Negara 

(SBSN) Wakalah 
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4. Fatwa No. 120/DSN-MUI/II/2018 Sekuritisasi Berbentuk Efek 

Beragun Aset Berdasarkan Prinsip Syariah 

5. Fatwa No. 121/DSN-MUI/II/2018 EBA-SP Berdasarkan Prinsip 

syariah 

6. Fatwa No. 124/DSN-MUI/XI/2018 Penerapan Prinsip Syariah dalam 

Pelaksanaan Layanan Jasa Penyimpanan dan Penyelesaian Transaksi 

Efek Serta Pengelolaan Infrastruktur Investasi Terpadu 

7. Fatwa No. 125/DSN-MUI/XI/2018 Kontrak Investasi Kolektif-Efek 

Beragun Aset (KIK EBA) Berdasarkan Prinsip Syariah 

8. Fatwa No. 127/DSN-MUI/VII/2019 Sukuk Wakalah bi al-istitsmar 

9. Fatwa No. 131/DSN-MUI/X/2019 Tentang Sukuk Wakaf 

10. Fatwa No. 135/DSN-MUI/V/2020 Tentang Saham 

11. Fatwa No. 137/DSN-MUI/IX/2020 Tentang Sukuk 

Kegiatan pembiayaan dan investasi di pasar modal pada prinsipnya 

adalah kegiatan yang dilakukan oleh pemilik harta (shabibul 

maal) terhadap emiten (pemilik usaha), di mana pemilik harta berharap 

memperoleh keuntungan atau manfaat tertentu. Pada dasarnya kegiatan 

investasi di pasar modal sama seperti investasi lain, yaitu mengutamakan 

kehalalan dan keadilan. Namun secara garis besar prinsip-prinsip tersebut 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pembiayaan atau investasi hanya dapat dilakukan pada aset atau 

kegiatan usaha yang halal, spesifik, dan bermanfaat. 
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2. Karena uang merupakan alat bantu pertukaran nilai, di mana pemilik 

harta akan memperoleh bagi hasil dari kegiatan usaha tersebut, maka 

pembiayaan dan investasi harus pada mata uang yang sama dengan 

pembukuan kegiatan usaha. 

3. Akad yang terjadi antara pemilik harta dengan emiten harus jelas. 

Tindakan maupun informasinya harus transparan dan tidak boleh 

menimbulkan keraguan yang dapat menimbulkan kerugian di salah 

satu pihak. 

4. Baik pemilik harta maupun emiten tidak boleh mengambil risiko yang 

melebihi kemampuannya dan dapat menimbulkan kerugian. 

5. Penekanan pada mekanisme yang wajar dan prinsip kehati-hatian baik 

pada investor maupun emiten. 

Penerapan prinsip syariah secara utuh dan lengkap dalam kegiatan 

di pasar modal syariah, harus berdasarkan pada landasan-landasan yang 

sesuai dengan ajaran Islam. Landasan-landasan tersebut berasal dari Al-

Quran {Q.S. Al-Baqarah (2): 275-279; Q.S. An-Nisa (4): 29; Q.S. Al-

Jumu’ah (62): 10; Q.S. Al-Maidah (5):1}, serta hadis Nabi SAW ataupun 

dari hasil Ijtihad para ahli hukum Islam. 

Sesuai dengan kaidah ushul fikih (kaidah dasar-dasar hukum fikih) 

dalam masalah ibadah hukum asal sesuatu adalah terlarang, kecuali ada 

perintah yang membolehkannya. Sedangkan dalam masalah muamalah, 

hukum asal sesuatu adalah diperbolehkan kecuali ada larangannya. 
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Dengan demikian, berdasarkan syariah Islam pada prinsipnya segala 

perikatan adalah diperbolehkan kecuali ada nash yang melarangnya. 

Perikatan-perikatan yang berkaitan dengan kerja sama usaha, penanaman 

modal, utang-piutang, pinjam-meminjam, jual beli, dan sebagainya, pada 

dasarnya boleh dilakukan seorang muslim dengan anggota masyarakat 

lainnya, sepanjang dalam perikatan tersebut tidak terdapat hal-hal yang 

dilarang. 

Berdasarkan pertimbangan dari badan pelaksana harian, DSN MUI 

mengeluarkan fatwa Nomor: 40/DSN-MUI/X/2003 Tentang Pasar Modal 

dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah di Bidang Pasar Modal 

menyatakan bahwa yang dimaksud dengan transaksi/perdagangan efek 

yang dilarang ialah: 

1. Pelaksanaan transaksi harus dilakukan menurut prinsip kehati-hatian 

serta tidak diperbolehkan melakukan spekulasi dan manipulasi yang di 

dalamnya mengandung unsur dharar,gharar, riba, maisir, 

risywah, maksiat dan kezhaliman. 

2. Transaksi yang mengandung unsur dharar, gharar, riba, maisir, 

risywah, maksiat dan kezhaliman sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi: 

a. Bai‟najsy, yaitu melakukan penawaran palsu. Dalam pasar modal 

biasanya diwujudkan dalam bentuk aksi goreng-menggoreng 

saham. 
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b. Bai‟ al-ma‟dum, yaitu melakukan penjualan atas barang (efek 

syariah) yang belum dimiliki (short selling). 

c. Insider trading, yaitu memakai informasi orang dalam untuk 

memperoleh keuntungan atas transaksi yang dilarang. 

d. Menimbulkan informasi yang menyesatkan. Dalam pasar modal 

terkait dengan fakta material (Lihat Bab XI UUPM). 

e. Margin trading, yaitu melakukan transaksi atas efek syariah dengan 

fasilitas pinjaman berbasis bunga atas kewajiban penyelesaian 

pembelian efek syariah tersebut. 

f. Ihtikar (penimbunan), yaitu melakukan pembelian atau 

pengumpulan suatu efek syariah untuk menyebabkan perubahan 

harga efek syariah dengan tujuan mempengaruhi pihak lain; dan 

g. Transaksi-transaksi lain yang mengandung unsur-unsur di atas. 

Menurut ketentuan umum Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar 

Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP-181/BL/2009 tentang 

Penerbitan Efek Syariah, jenis transaksi yang diharamkan dalam pasar 

modal adalah: 

1. Perjudian dan permainan yang tergolong judi atau perdagangan yang 

dilarang. 

2. Menyelenggarakan jasa keuangan yang menerapkan konsep ribawi, 

jual beli risiko yang mengandung gharar dan atau masysir. 
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3. Memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan, dan atau 

menyediakan: 

a. barang dan atau jasa yang haram karena zatnya (haram li-dzatihi); 

b. barang dan atau jasa yang haram bukan karena zatnya (haram li-

ghairihi) yang ditetapkan oleh DSN-MUI; dan atau 

c. barang da atau jasa yang merusak moral dan bersifat mudarat. 

4. Melakukan investasi pada perusahaan yang pada saat transaksi 

tingkat (nisbah) hutang perusahaan kepada lembaga keuangan ribawi 

lebih dominan dari modalnya, kecuali investasi tersebut dinyatakan 

kesyariahannya oleh DSN-MUI. 

2.1.4 Karakteristik Pasar Modal Syariah 

Menurut Muhammad (2016:552-553) karakteristik pasar modal 

syariah ada tujuh, sebagai berikut: 

a. Bebas dari pemaksaan 

Menurut kaidah ini, investor memiliki hak untuk bertransaksi 

dan bebas membuat kontrak juga berarti bahwa investor tidak 

boleh dilaraang dalam bertransaksi. Termasuk dalam kaidaah ini 

adalah bahwa investor berhak untuk mencapai informasi dan 

pada saat yang sama tidak boleh ditekan untuk membuka rahasia 

tertentu.        
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b. Bebas dari salah interprestasi 

Bahwa investor memiliki hak untuk mendapatkan informasi yang 

besar, sehingga tidak menimbulkan salah interprestasi. 

c. Hak untuk mendapatkan informasi yang sama 

Bahwa seluruh investor memiliki akses yang sama untuk 

mendapatkan satu set informasi yang khusus. Apabila satu pihak 

memiliki satu set informasi maka harus dikemukakan kepada 

yang lain. 

d. Hak untuk memproses informasi yang sama 

Dalam hal ini investor memiliki hak dan kemampuan yang sama 

untuk memproses informasi, di mana tidak ada satu pihak yang 

dirugikan. 

e. Bebas dari gejolak hati 

Menurut kaidah ini, seluruh investor selayaknya terbebas dari 

berbuat kesalahan karena kurang pengendalian diri. 

f. Hak untuk bertransaksi pada harga yang efesien 

Bahwa investor melakukan transaksi pada tingkat harga yang 

menurut persepsinya efesien atau benar. 
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g. Hak untuk memiliki kekuatan tawar menawar yang sama 

Bahwa dalam bertransaksi, para investor memiliki kekuatan 

tawar-menawar yang sama untuk negoisasi. 

2.2 Saham Syariah 

2.2.1  Pengertian Saham Syariah 

Produk syariah di pasar modal antara lain berupa surat berharga 

atau efek. Berdasarkan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang 

Pasar Modal (UUPM), Efek Syariah yang telah diterbitkan di pasar modal 

Indonesia salah satunya adalah saham syariah. 

Menurut (Manan, 2012:284) Saham merupakan surat berharga 

keuangan yang diterbitkan oleh suatu perusahaan saham patungan sebagai 

alat untuk meningkatkan modal jangka panjang. Para pembeli saham 

membayarkan uang pada perusahaan dan mereka menerima sebuah 

sertifikat saham sebagai tanda bukti kepemilikan mereka atas saham-

saham dan kepemilikan mereka dicatat dalam daftar saham peerusahaan. 

Para pemegang saham dari sebuah perusahaan merupakan pemilik-

pemilik yang disahkan secara hukum dan berhak untuk mendapatkan 

bagian dari laba yang diperoleh oleh perusahaan dalam bentuk deviden. 

Menurut Soemitra (2015:126) Saham syariah diartikan sebagai 

bukti kepemilikan atas suatu perusahaan yang memenuhi kriteria syariah 

dan tidak termasuk saham yang memiliki hak-hak istimewa. Secara 

umum berinvestasi di saham syariah adalah hak memperoleh deviden dan 
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capital gain. Sedangkan risikonya yaitu risiko tidak ada pembagian 

deviden, risiko capital loss, risiko likuidasi dan risiko saham delisting 

(dihapus) dari bursa. 

Secara konsep, saham merupakan surat berharga bukti penyertaan 

modal kepada perusahaan dan dengan bukti penyertaan tersebut 

pemegang saham berhak untuk mendapatkan bagian hasil dari usaha 

perusahaan tersebut. Konsep penyertaan modal dengan hak bagian hasil 

usaha ini merupakan konsep yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah. Prinsip syariah mengenal konsep ini sebagai kegiatan 

musyarakah atau syirkah. Berdasarkan analogi tersebut, maka secara 

konsep saham merupakan efek yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah.  

2.2.2 Karakteristik Saham Syariah 

Suatu saham dapat dikategorikan sebagai saham syariah jika saham 

tersebut diterbitkan oleh: 

a. Emiten dan Perusahaan Publik yang secara jelas menyatakan 

dalam anggaran dasarnya bahwa kegiatan usaha Emiten dan 

Perusahaan Publik tidak bertentangan dengan Prinsip-prinsip 

syariah. 

b. Emiten dan Perusahaan Publik yang tidak menyatakan dalam 

anggaran dasarnya bahwa kegiatan usaha Emiten dan Perusahaan 
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Publik tidak bertentangan dengan Prinsip-prinsip syariah, namun 

memenuhi kriteria sebagai berikut: 

a) kegiatan usaha tidak bertentangan dengan prinsip syariah 

sebagaimana diatur dalam peraturan IX.A.13, yaitu tidak 

melakukan kegiatan usaha: 

1. perjudian dan permainan yang tergolong judi; 

2. perdagangan yang tidak disertai dengan penyerahan 

barang/jasa; 

3. perdagangan dengan penawaran/permintaan palsu; 

4. bank berbasis bunga; 

5. perusahaan pembiayaan berbasis bunga; 

6. jual beli risiko yang mengandung unsur ketidakpastian 

(gharar) dan/atau judi (maisir), antara lain asuransi 

konvensional; 

7. memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan 

dan/atau menyediakan barang atau jasa haram zatnya 

(haram li-dzatihi), barang atau jasa haram bukan karena 

zatnya (haram li-ghairihi) yang ditetapkan oleh DSN-

MUI; dan/atau, barang atau jasa yang merusak moral dan 

bersifat mudarat; 

8. melakukan transaksi yang mengandung unsur suap 

(risywah); 
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b) rasio total hutang berbasis bunga dibandingkan total ekuitas 

tidak lebih dari 82%, dan 

c) rasio total pendapatan bunga dan total pendapatan tidak halal 

lainnya dibandingkan total pendapatan usaha dan total 

pendapatan lainnya tidak lebih dari 10%. 

2.3 Investasi 

2.3.1 Pengertian Investasi 

Menurut Herlianto (2013:11) kata investasi merupakan kata adopsi 

dari bahasa inggris, yaitu investment. Kata invest sebagai kata dasar dari 

investment memiliki arti menanam. Dalam kamus istilah Pasar Modal dan 

Keuangan kata investasi diartikan sebagai penanaman uang atau modal 

dalam suatu perusahaan atau proyek untuk tujuan memperoleh 

keuntungan. Dan dalam kamus lengkap ekonomi, investasi didefinisikan 

sebagai penukaran uang dengan bentuk - bentuk kekayaan lain seperti 

saham atau harta tidak bergerak yang diharapkan dapat ditahan selama 

periode waktu tertentu supaya menghasilkan pendapatan. Investasi pada 

dasarnya merupakan penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan 

tujuan untuk memperoleh sejumlah keuntungan dimasa yang akan 

datang.Investasi dapat diartikan sebagai komitmen untuk 

menanamkansejumlah danapadasaat ini dengan tujuan memperoleh 

keuntungan di masadatang. 
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Menurut Tandelilin (2010:3) Investasi adalah komitmen atas 

sejumlah dana atau sumberdaya lainnya yang dilakukan pada saat ini, 

dengan tujuan memperoleh sejumlahkeuntungan di masa datang. 

Sedangkan Menurut Jogiyanto (2014:5) pengertian investasi adalah 

Penundaan konsumsi sekarang untuk digunakan di dalam produksi yang 

efisien selama periode waktu yang tertentu. 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

investasi adalah penundaan konsumsi untuk melakukan penempatan 

sejumlah dana saat ini pada satu atau lebih aktivayang dimiliki pada 

periode tertentu untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan 

datang. 

2.3.2 Pengambilan Keputusan Investasi 

Pada dasarnya terdapat beberapa tahapan dalam pengambilan 

keputusan investasi menurut Tandelilin (2010:9) antara lain :  

a. Menentukan kebijakan investasi  

Pada tahapan ini, investor menentukaan tujuan investasi dan 

kemampuan atau kekayaannya yang dapat diinvestasikan, 

dikarenakan ada hubungan positif antara risiko dan return, maka 

hal yang tepat bagi para investor untuk menyatakan tujuan 

investasinya tidak hanya untuk memperoleh keuntungan saja, 

tetapi juga memahami bahwa ada kemungkinan risiko yang 
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berpotensi menyebabkan kerugian. Jadi, tujuan investasi harus 

dinyatakan baik dalam keuntungan maupun risiko.  

b. Analisis sekuritas  

Pada tahapan ini berarti melakukan analisis sekuritas yang 

meliputi penilaian terhadap sekuritas secara individual atau 

beberapa kelompok sekuritas. Salah satu tujuan melakukan 

penilaian tersebut adalah untuk mengidentifikasi sekuritas yang 

salah harga (mispriced).  

c. Pembentukan portofolio  

Pada tahapan ketiga ini adalah membentuk portofolio yang 

melibatkan identifikasi aset khusus mana yang akan 

diinvestasikan dan juga menentukan seberapa besar investasi 

pada tiap aset tersebut, masalah selektifitas, penentuan waktu, 

dan diversifikasi perlu menjadi perhatian investor.  

d. Melakukan revisi portofolio  

Pada tahapan ini, berkenaan dengan pengulangan secara periodik 

dari tiga langkah sebelumnya. Sejalan dengan waktu, investor 

mungkin mengubah tujuan investasinya yaitu membentuk 

portofolio baru yang lebih optimal. Motivasi lainnya disesuaikan 

dengan preferensi investor tentang risiko dan return itu sendiri.  
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e. Evaluasi kinerja portofolio  

Pada tahapan terakhir ini, investor melakukan penilaian terhadap 

kinerja portofolio secara periodik dalam arti tidak hanya return 

yang diperhatikan tetapi juga risiko yang dihadapi. Jadi, 

diperlukan ukuran yang tepat tentang return dan juga standar 

risiko yang relevan. 

2.4 Minat  

2.4.1 Pengertian Minat 

Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah memiliki arti 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. Jadi 

harus ada sesuatu yang ditimbulkan, baik dari dalam dirinya maupun dari 

luar untuk menyukai sesuatu.  

Makmum (2017:190) minat pada dasarnya adalah sebab akibat dari 

pengalaman. Salah satu faktor yang mempengaruhi minat adalah faktor 

inner urge yaitu bahwa rangsangan yang datang dari lingkungan atau 

ruang lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang 

akan mudah menimbulkan minat. Minat sangat besar pengaruhnya 

terhadap aktivitas yang dilakukan. Misalnya seseorang yang berminat 

terhadap mata kuliah yang berhubungan dengan investasi saham, maka 

dia akan sungguh-sungguh mempelajarinya dan menerapkannya seperti 

rajin mempelajarinya dengan mengikuti seminar tentang investasi saham, 
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membaca buku tentang investasi saham agar memiliki pengetahuan yang 

cukup mengenai investasi saham dan akan mencoba untuk 

mempraktikkannya dengan membuka rekening saham. Pengetahuan 

tersebut seperti jenis investasi,tingkat return berinvestasi saham, tingkat 

risiko berinvestasi saham, cara memilih investasi saham yang tepat. 

2.4.2 Faktor-faktor Minat 

Menurut Slameto (2010:54) mengemukakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat seseorang yaitu: 

a. Faktor Intern yang terdiri dari faktor jasmani seperti faktor 

kesehatan dan cacat tubuh, dan faktor psikologi seperti 

intelegensi, perhatian, bakat, kematangan dan kesiapan. 

b. Faktor Ekstern yang berasal dari lingkungan seperti keluarga 

(cara orang tua mendidik, relasi anggota keluarga, keadaan 

ekonomi keluarga), kampus (metode mengajar di kelas, 

kurikulum, relasi dosen dengan mahasiswa, mahasiswa dengan 

mahasiswa). 

2.5 Persepsi 

2.5.1 Pengertian Persepsi 

Menurut Walgito (2010:99) persepsi merupakan suatu proses yang 

didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses 

diterimanyastimulasi oleh individu melalui alat ndera atau juga disebut 

proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alatindera atau juga 
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disebut proses sensors. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, 

melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan 

proses persepsi. Oleh karenanya proses persepsi tidak bisa lepas dari 

proses penginderaan, dan proses penginderaan merupakan proses 

pendahulu dari proses persepsi. Proses penginderaan akan berlangsung 

setiap saat, pada waktu idividu menerima stimulus melalui alat indera, 

yaitu melalui mata sebagai alat penglihatan, telinga sebagai alat 

pendengar, hidung sebagai alat pembauan, lidah sebagai alat pengecapan, 

dan kulit pada telapak tangan sebagai alat perabaan, kesemuanya itu 

merupakan stimulus dari luar individu. Stimulus yang diindera itu 

kemudian dorganisasikan dan diinterprestasikan sehingga individu 

menyadari dan mengerti tentang apa yang diindera itu, dan proses ini 

disebut persepsi. 

Menurut Sulistomo (2012:24) persepsi merupakan pengertian kita 

tentang situasi sekarang dalam artian pengalaman-pengalaman kita yang 

telah lalu. Meskipun alat yang digunakan untuk menerima stimulus itu 

serupa pada setiap individu yang ada, namun penafsirannya akan berbeda. 

Oleh karena itu apa yang kita persepsi pada suatu waktu tidak hanya 

tergantug pada stimulusnya tetapi juga pada latar belakang beradanya 

stimulus tersebut seperti pengalaman-pengalaman sensoris terdahulu, 

perasaan individu pada saat itu, sikap, ataupun tujuan dari individu 

tersebut. 
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2.5.2 Faktor-faktor Persepsi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut: 

(Imran dan Hermawan, 2017:1) 

a. Sikap yaitu positif atau negatif pendapat yang akan diberikan 

kepada seseorang. 

b. Motivasi yaitu hal yang membangkitkan hasrat seseorang 

mendasari sikap dan perilaku yang dilakukannya. 

c. Minat yaitu hal lain yang memberikan perbedaan penilaian 

seseorang pada suatu 

d. Pengalaman masa lalu yang dapat memberikan pengaruh 

terhadap pendapat sesorang karena akan mengambil keputusan 

yang sesuai pada yang ia pernah dilihat didengar. 

e. Harapan yaitu mempengaruhi persepsi dalam membuat 

keputusan berdasarkan tawaran yang tidak sesuai. 

2.5.3 Persepsi Kepatuhan Syariah  

Menurut Umam (2013:146) Prinsip syariah adalah aturan 

perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank atau lainnya dengan 

pihak lain untuk penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha, 

atau kegiatan lainnya sesuai syariah. Sistem lembaga keuangan 

syariah/lainnya yang dalam pelaksanaannya berlandaskan pada syariah 

(hukum) Islam, menonjolkan aspek keadilan dan kejujuran, dalam 

bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai 
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kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi dan menghindari 

kegiatan spekulatif dari berbagai transaksi Islam. prinsip lembaga 

keuangan syariah secara umum adalah melarang transaksi yang 

mengandung unsurunsur riba, maysir, gharar, dan jual beli barang haram. 

Menurut Muhammad (2016:479) Salah satu investasi yang sedang 

marak belakangan ini adalah investasi syariah. Oleh karena itu, tidak 

salah kalau belakangan ini investasi syariah makin ramai 

diperbincangkan, karena minat masyarakat akan investasi berbasis syariah 

ini makin meningkat. Adanya kepatuhan terhadap aturan syariah 

merupakan kelebihan investasi syariah, hal ini penting terutama bagi 

muslim yang menginginkan kehalalan pada setiap aspek kehidupannya. 

Sistem investasi syariah insyaa allah bebas dari riba, maysir, gharar, 

bathil, dan lain-lain yang diharamkan karena ada dewan pengawas 

syariah pada setiap produk untuk memastikan investasi ini tetap sesuai 

dengan aturan syariah. Produk investasi syariah bukan saja untuk kaum 

muslim saja, namun banyak juga dari kalaangan non muslim yang tertarik 

pada produk ini karena transparansi imbal hasilnya lebih kompetitif dan 

adil bagi investor. 

Para ahli fiqih berpendapat bahwa suatu saham dapat dikategorikan 

memenuhi prinsip syariah apabila kegiatan perusahaan yang menerbitkan 

saham tersebut tidak tercakup pada hal-hal yang dilarang dalam syariah 

Islam, seperti: Sutedi (2014:2) 
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a. Alkohol;  

b. Perjudian;  

c. Produksi yang bahan bakunya berasal dari babi;  

d. Pornografi;  

e. Jasa keuangan yang bersifat konvensional; dan  

f. Asuransi yang bersifat konvensional. 

Penerapan prinsip syariah di pasar modal tentunya bersumberkan 

pada Al Quran sebagai sumber hukum tertinggi dan Hadits Nabi 

Muhammad Salallahu Alaihi Wassalam. Selanjutnya, dari kedua sumber 

hukum tersebut para ulama melakukan penafsiran yang kemudian disebut 

ilmu fiqih. Salah satu pembahasan dalam ilmu fiqih adalah pembahasan 

tentang muamalah, yaitu hubungan diantara sesama manusia terkait 

perniagaan. Berdasarkan itulah kegiatan pasar modal syariah 

dikembangkan dengan basis fiqih muamalah.Terdapat kaidah fiqih 

muamalah yang menyatakan bahwa Pada dasarnya, semua bentuk 

muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya. 

Konsep inilah yang menjadi prinsip pasar modal syariah di Indonesia. 

(Ojk.go.id, 2017) 

2.5.4 Persepsi Tujuan Investasi  

Menurut Abdullah (2017:278) tujuan investasi adalah 

mendapatkan sejumlah pendapatan keuntungan (return). Tandelin 

(2010:47) Investasi merupakan komitmen sejumlah dana untuk tujuan 
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memperoleh keuntungan (return) di masaa datang. Harapan keuntungan 

(return) di masa datang tersebut merupakan kompensasi atas waktu 

terkait investasi yang dilakukan. Sehingga dapat disimpulkan pada 

umumnya tujuan investor dalam berinvestasi adalah memaksimalkan 

return.  

Menurut Tandelin (2010:321) evaluasi kinerja suatu portofolio 

juga perlu memperhatikan tujuan yang ditetapkan oleh investor atau 

manajer investasi atau manajer investasi. Tujuan investasi yang berbeda 

akan mempengaruhi kinerja portofolio yang dikelolanya. Misalnya jika 

tujuan investasi seorang investor adalah pertumbuhan jangka panjang, 

maka kinerja portofolio yang dibentuknya akan relatif lebih kecil dari 

kinerja portofolio yang dibentuk dengan tujuan mendapatkan keuntungan 

jangka pendek. Oleh karena itu dalam mengevaluasi kinerja portofolio 

kita juga perlu mempertimbangkan tujuan dari investasi yang ingin 

dicapai.  

Menurut Samsul (2006:200) adapun tujuan investasi berdasarkan 

pertumbuhan jangka panjang dan jangka pendek adalah sebagai berikut:  

a. Tujuan investasi jangka panjang 

Menanamkan suatu modal dengaan harapan dapat memperoleh 

keuntungan (return) pada waktu yang akan datang melalui 

penguasaan suatu asset bergerak dan asset tidak bergerak dalam 

kurun waktu yang lebih dari satu tahun, investasi jangka panjang 
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memerlukan modal/dana yang cukup besar. Sasaran/objek dari 

investasi jangka panjang berupa: property, barang modal, 

kepemilikan saham (share holder) 

b. Tujuan investasi jangka pendek 

Menanamkan suatu modal dengan harapan mendapatkan 

keuntungan (return) dalam suatu asset tertentu yang bersifat 

liquid dan berjangka waktu yang pendek biasanya kurang dari 

satu tahun bisa dalam hitungan jam, hari, minggu, atau bulan, 

dan sangat fleksibel tergantung kepada kebutuhan para investor. 

Instrumen investasi jangka pendek banyak sekali pilihannya 

sesuai dengan tingkat risiko yang mau diambil. 

2.5.5 Persepsi Risiko 

Menurut Harjito dan Martono (2011:175) Risiko merupakan 

penyimpangan hasil (return) yang diperoleh dari rencana hasil (return) 

yang diharapkan. Dengan demikian apabila kita membicarakan risiko 

investasi berarti kita menganalisis kemungkinan tidak tercapainya hasil 

(keuntungan) yang diharapkan. Tidak tercapainya hasil yang diharapkan 

tersebut berarti terjadi penyimpangan atas hasil yang diperoleh 

dibandingkan dengan hasil yang direncanakan (diharapkan).  

Menurut Irham Fahmi (2012:189) risiko dapat dibedakan menjadi 

sebagai berikut: 
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a. Risiko sistematis. Risiko sistematis (systematic risk) adalah 

risiko yang tidak bisadidiversifikasi atau dengan kata lain risiko 

yang sifatnya mempengaruhi secara menyeluruh. Contohnya 

krisis moneter pada tahun 1997. 

b. Risiko tidak sistematis. Risiko tidak sistematis (unsystematic 

risk) yaitu hanya membawa dampak pada perusahaan yang 

terkait saja. Misalnya faktor struktur modal, struktur aset, tingkat 

likuiditas, tingkat keuntungan dan lain sebagainya. 

Menurut Tandelilin (2010:102), dalam berinvetasi para investor 

akan menghadapi beberapa sumber risiko yang akan mempengaruhi besar 

kecilnya risiko investasi antara lain:  

a. Risiko Pasar  

Fluktasi pasar secara keseluruhan yang mempengaruhi 

variabilitas return suatu investasi disebut sebagai risiko pasar. 

Fluktasi pasar biasanya ditunjukan oleh berubahnya indeks pasar 

saham secara keseluruhan.  

b. Risiko Tingkat Suku Bunga  

Perubahan tingkat suku bunga bisa mempengaruhi variabilitas 

return suatu investasi. Perubahan suku bunga akan 

mempengaruhi harga saham secara terbalik, ceteris paribus. 

Artinya, jika suku bunga meningkat, maka harga saham akan 

turun, demikian pula sebaliknya.  
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c. Risiko Nilai Tukar Mata Uang  

Risiko ini berkaitan dengan fluktasi nilai tukar mata uang 

domestik dengan nilai mata uang negara lainnya.  

d. Risiko Inflasi  

Inflasi yang meningkat akan mengurangi kekuatan daya beli 

rupiah yang telah diinvestasikan.  

e. Risiko Bisnis  

Risiko dalam menjalankan bisnis dalam suatu jenis industri 

disebut sebagai risiko bisnis.  

f. Risiko Finansial  

Risiko ini berkaitan dengan keputusan perusahaan untuk 

menggunakan hutang dalam pembiayaan modalnya. Semakin 

besar proporsi hutang yang digunakan perusahaan, maka 

semakin besar pula risiko finansial yang dihadapi perusahaan. 

g. Risiko Likuiditas  

Risiko ini berkaitan dengan kecepatan suatu sekuritas yang 

diterbitkan perusahaan yang biasa diperdagangkan di pasar 

sekunder. Semakin cepat suatu sekuritas diperdagangkan, maka 

semakin likuid sekuritas tersebut, demikian sebaliknya.  
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h. Risiko Negara (Country Risk)  

Risiko ini juga disebut sebagai risiko politik, karena sangat 

berkaitan dengan kondisi perpolitikan suatu negara. 

2.6 Mahasiswa 

2.6.1 Pengertian Mahasiswa 

Dalam (Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI,2019) mahasiswa 

didefinisikan sebagai orang yang belajar di Perguruan Tinggi. Menurut 

Hartaji (2012:5) Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses 

menimba ilmu ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan 

pada salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, 

politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas.  

2.6.2 Peran dan Fungsi Mahasiswa 

Peran dan fungsi mahasiswa ada enam yaitu sebagai berikut: (Reza 

Ramadhan, 2015:1) 

a. Mahasiswa Sebagai “Iron Stock” 

Mahasiswa dapat menjadi Iron Stock, yaitu mahasiswa diharapkan 

menjadi manusia-manusia tangguh yang memiliki kemampuan dan 

akhlak mulia yang nantinya dapat menggantikan generasi – generasi 

sebelumnya. 
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b. Mahasiswa Sebagai “Guardian of Value” 

Mahasiswa sebagai Guardian of Value berarti mahasiswa berperan 

sebagai penjaga nilai – nilai di masyarakat. Nilai yang harus dijaga 

adalah sesuatu yang bersifat benar mutlak, dan tidak ada keraguan lagi 

di dalamnya. 

c. Mahasiswa Sebagai “Agent of Change” 

Mahasiswa sebagai Agent of Change.Artinya mahasiswa sebagai 

golongan yang harus menjadi garda terdepan dalam melakukan 

perubahan dikarenakan mahasiswa merupakan kaum yang “eksklusif”, 

hanya 5% dari pemuda yang bisa menyandang status mahasiswa, dan 

dari jumlah itu bisa dihitung pula berapa persen lagi yang mau 

mengkaji tentang peran-peran mahasiswa di bangsa dan negaranya ini. 

d. Mahasiswa sebagai “social control” 

Mahasiswa sebagai “social control”, sebagai mahasiswa kita harus 

berperan sebagai pengontrol kehidupan sosial. Dalam hal ini kita bisa 

mengontrol kehidupan masyarakat, dengan cara kita sebagai 

mahasiswa menjadi jembatan antara masyarakat dengan pemerintah. 

e. Mahasiswa Sebagai “guardian of value”.  

Guardian of value artinya penjaga nilai-nilai. Sesuai dengan artinya 

disini kita sebagai mahasiswa berperan sebagai penjaga nilai-nilai, 

nilai-nilai tersebut bukanlah nilai-nilai yang negatif melainkan nilai-
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nilai yang positif. Nilai positif yang bisa membawa negara ini lebih 

maju yaitu nilai “kebaikan” yang ada dalam masyarakat Indonesia. 

f. Mahasiswa sebagai “moral force” 

Mahasiswa sebagai “moral force”, kita sebagai mahasiswa berperan 

sebagai kekuatan moral. Gelar moral force ini diberikan kepada kita 

sebagai mahasiswa oleh masyarakat, sebab kitalah yang akan menjadi 

kekuatan moral untuk negeri. Kita sebagai mahasiswa harus memiliki 

acuan dasar dalam berprilaku. Acuan dasar itu adalah tingkah laku, 

perkataan, cara berpakaian, cara bersikap, dan lain sebagainya yang 

berhubungan dengan moral yang baik. 

2.7 Pandangan Islam Terhadap Investasi 

Penerapan prinsip syariah di pasar modal tentunya bersumber dari Al-

Quran dan Hadits, dari kedua sumber tersebut para ulama melakukan penafsiran 

yang disebut ilmu fiqih. Al-Quran yang merujuk kepada investasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Lukman Ayat 34  

                              

                              

  
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Artinya: Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 

pengetahuan tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan 

hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada 

seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 

diusahakannya besok[1187]. dan tiada seorangpun yang dapat 

mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal. 

[1187] Maksudnya: manusia itu tidak dapat mengetahui dengan 

pasti apa yang akan diusahakannya besok atau yang akan 

diperolehnya, Namun demikian mereka diwajibkan berusaha. 

Ayat di atas, Allah secara tegas menyatakan bahwa tiada 

seorangpun di dunia ini yang bisa mengetahui apa yang akan diperbuat 

atau diusahakan serta peristiwa apa yang akan terjadi besok. Karena 

ketidaktahuan tersebut maka manusia diperintahkan berusaha, salah 

satunya dengan cara berinvestasi sebagai bekal menghadapi hari esok 

yang tidak pasti tersebut, hasilnya merupakan hak prerogratif Allah 

tapi yang penting mengikuti standar agama dalam setiap kegiatan 

apapun termasuk investasi Sebagai bagian dari sistem pasar modal 

Indonesia, kegiatan pasar modal yang menerapkan prinsip-prinsip 

syariah juga mengacu kepada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 

tentang Pasar Modal berikut peraturan pelaksanaannya (Peraturan 

Bapepam-LK, Peraturan Pemerintah, Peraturan Bursa dan lain-lain). 
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b. An-Nisaa’ Ayat 29  

                         

                            

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

[287] Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan 

membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain berarti membunuh 

diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan. Transaksi jual beli 

saham yang dilakukan oleh kedua belah pihak, hendaknya 

dilaksanakan berdasarkan kebutuhan, dan dilakukan dengan ridha dan 

sukarela tanpa ada paksaan dari pihak manapun, sehingga salah satu 

pihak (baik penjual maupun pembeli) tidak ada yang dirugikan. 

c. Al-Baqarah Ayat 275 

                         

                                      
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                              

                     

Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) riba[174] tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila[175]. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 

(dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu[176] (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu 

adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 

[174] Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah 

ialah pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang 

meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang 

yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang 

menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan 

emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam 

ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam 
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masyarakat Arab zaman jahiliyah. [175] Maksudnya: orang yang 

mengambil Riba tidak tenteram jiwanya seperti orang kemasukan 

syaitan. [176] Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat 

ini, boleh tidak dikembalikan. 

Oleh karena itu seseorang muslim yang melaksanakan transaksi 

jual beli saham  pada investasi, sebaiknya mengetahui syarat-syarat 

praktek jual beli berdasarkan ketentuan Al Qur’an dan Hadits, agar 

dapat melaksanakannya sesuai dengan syari’at sehingga tidak 

terjerumus kedalam tindakan-tindakan yang dilarang dan diharamkan. 

Akad Pelaksanaan Investasi syariah akan dianggap sah jika mengikuti 

akad atau rukun yang harus dijalankan, antara lain: (Apriyani, 19 April 2017) 

a. Pelaku Investasi 

Pelaku investasi penting dalam hal ini karena investor atau penanam 

modal dan lembaga usaha berperan sebagai pengelola modal. Kedua 

belah pihak sama-sama memiliki kompetensi beraktifitas, artinya 

kedua belah pihak tidak dalam kondisi bangkrut maupun terlilit utang. 

Dalam pelaksanaannya boleh saja salah satu pelaku investasi beragama 

non muslim, namun dengan syarat bahwa pengelola dana tersebut 

harus dalam pantauan pihak muslim dan terbukti jauh dari transaksi 

yang berdasarkan riba. 
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b. Akad Perjanjian 

Setelah adanya pelaku investasi, selanjutnya adalah terlaksananya akad 

perjanjian antara kedua belah pihak. Akad ini merupakan titik awal 

terjadinya kerjasama yang akan dilakukan. Perjanjian ini harus 

menjadi kesepakatan kedua belah pihak dan harus dalam keadaan 

sadar serta tanpa unsur paksaan dari pihak manapun. 

c. Objek Transaksi 

Yang menjadi objek transaksi adalah dana, usaha, dan keuntungan. 

Dana yang digunakan sebagai modal usaha harus berupa alat tukar 

yang sah dan sebaiknya tidak menggunakan barang karena nilainya 

tidak pasti. 

Akad-akad yang digunakan dalam praktik jual beli saham syariah adalah 

sebagai berikut: (Syusanti, 2016:202) 

a. Bai‟ Al Musawwamah 

Akad jual beli dengan kesepakatan harga pasar yang wajar mellui 

mekanisme tawar-menawar yang berkesinmbungan. Bai‟ adalah akad 

pertukaran harta yang bertujuan memindahkan kepemilikian harta. 

Akad bai‟ al musawwamah ini digunakan pada saat melakukan 

transaksi saham syariah di mesin perdaagangan di Bursa efek 

Indonesia. Dalam akad bai‟ al musawwamah para pihak dapat 

melakukan transaksi tawar menawar dengan harga yang paling murah. 

Sementara pihak penjual tidaak perlu menjelaskan dengan harga dasar 
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dan keuntungan dari produk yang diperjual belikan kepada pihak 

pembeli. 

b. Mudharabah 

Akad kerja sama antara dua pihak atau lebih, diamana satu pihak 

sebagai penyedia modal (shahibul mal) sementara pihak yang lain 

sebagai penyedia tenaga dan keahlian (mudharib). Pihak pertama 

selaku penyedia modal, menyediakan seluruh modal yang dibutuhkan 

oleh pihak kedua selaku pengelola modal. Keuntungan daaari kerja 

sama tersebut akan dibagi berdaasarkan n isbah yang telah disetujui 

bersama, sedangkan kerugian yang terjadi akan ditanggung 

sepenuhnya oleh peneyedia modal, kecuali kerugian disebabkan oleh 

kelalaian penyedia tenaga dan keahlian. 

c. Musyarakah 

Akad kerja sama antara dua pihak atau lebih dengan tujuan 

memeperoleh keuntunganatas suatu usaha tertentu yang massing-

masing pihak memberikan kontribusi modal baik dalam bentuk uang 

maupun bentuk lainnya. Sedaangkan keuntungan dan kerugian yang 

timbul akan ditanggung bersama sesuai dengan jumlah partisipasi 

modal masing-masing pihak. 

d. Ishtisna 

Akad jual beli asset berupa objek pembiayaan antara para pihak 

dimana spesifikasi, cara dan jangka waktu penyerahan, serta harga 
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asset tersebut ditentukan berdasarkan kesepakataan para pihak. Akad 

jual beli dalam bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu dengan 

kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara pembeli 

(pemesan, mustasni‟) dan penjual (pembuat, shani‟) 

e. Ijarah  

Akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam waktu 

tertentu dengn pembaayaran sewa (ujroh) tanpa diikuti pemindahan 

kepemilikan barang. Pihak yang memiliki barang atau jas (pemberi 

sewa atau pemberi jasa) berjanji kepada penyewa atau pengguna jasa 

untuk menyerahkan hak penggunaan atau pemanfaatan atas suatu 

barang dan atau memberikan jasa yang dimiliki pemberi sewa atau 

pemberi jasa dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa atau upah 

(ujroh), tanpa diikuti dengan beralihnya ha katas pemilikan barang 

yang menjadi objek ijarah. 

f. Wakalah 

Akad yang di mana pihak yang memiliki kuasa (muwakil) memberikan 

kuasa kepada pihak yang menerima kuasa (wakil) untuk melakukan 

tindakaan atau perbuatan tertentu. Pelimpahan kekuasaan oleh suatu 

pihak kepada pihak lain dalam hal yang boleh diwakilkan. 

g. Kafalah 

Akad di mana pihak perjanjian ( kafil/guarantor) berjanji memberikan 

jaminan kepada pihaak yang dijamin (makful „anhu/debitur) untuk 
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memenuhi kewajiban pihak yang dijamin kepadda pihak lain (makfuul 

lahu/kreditur).
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2.8 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

(Tahun) 
Judul Publikasi  Variabel Metode Hasil 

1 Luh Putu 

Ayu Eka 

Deviyanti, I 

Gusti Ayu 

Purnamawat

i, dan I 

Nyoman 

Putra Yasa 

(2017) 

Pengaruh Norma 

Subjektif, 

Persepsi Return, 

dan Literasi 

Keuangan 

Terhadap Minat 

Mahasiswa Untuk 

Berinvestasi di 

Pasar Modal 

(Studi Pada 

Mahasiswa 

Jurusan 

Akuntansi 

Program S1 

Universitas 

Pendidikan 

Ganesha) 

e-Journal S1 

Ak Universitas 

Pendidikan 

Ganesa, Vol 8, 

No 2, Tahun 

2017. 

 

Dependen: 

a. Minat 

Berinvestasi 

Independen: 

a. Norma 

Subjektif 

b. Persepsi 

Return 

c. Literasi 

Keuangan  

Regresi 

Linier 

Berganda  

Hasil penelitian ini menunjukkan norma 

subjektif berpengaruh positif dan 

signifikan secara individu terhadap 

minat mahasiswa untuk berinvestasi di 

pasar modal , persepsi return 

berpengaruh positif dan signifikan 

secara individu terhadap minat 

mahasiswa untuk berinvestaasi di pasar 

modal, dan literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan 

secara individu terhadap minat 

mahasiswa untuk berinvestaasi di pasar 

modal. Dan noram subjektif, persepsi 

return, dan literasi keuangan secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap minat mahasiswa untuk 

berinvestasi di pasar modal. 

2 Ahmad Ulil 

Albab, dan 

Saifudin 

Zuhri 

(2019) 

Pengaruh 

Manfaat, 

Pengetahuan dan 

Edukasi Terhadap 

Minat Mahasiswa 

Dalam 

Li Falah : 

Jurnal Studi 

Ekonomi dan 

Bisnis Islam, 

Volume 4 

Nomor 1 

Dependen: 

a.Minat 

investasi  

Independen: 

a. Manfaat 

b. Pegetah 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil Penelitian ini menunjukkan 

manfaat, pengetahuan, dan edukasi 

secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap minat berinvestasi mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Salatiga. 
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Berinvestasi Di 

Pasar Modal 

Syariah (Study 

Kasus Pada 

Mahasiswa IAIN 

Salatiga) 

Tahun 2019 uan 

c. Edukasi 

 

 

3 Yonar 

Again 

Trisnatio 

dan Adeng 

Pustikaning

sih (2018) 

Pengaruh 

Ekspetasi Return, 

Persepsi Terhadap 

Resiko dan Self 

Efficacy Terhada 

Minat Investasi 

Saham 

Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Universitas 

Negeri 

Yogyakarta. 

Jurnal Profita: 

Kajian Ilmu 

Akuntansi, 

Volume 6 No 

3Tahun 2018 

Dependen: 

a. Minat 

Investasi 

Independen: 

a. Ekspetasi 

Return 

b. Persepsi 

Risiko 

c. Self Efficacy 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian menunjukkan Ekpektasi 

Return berpengaruh positif terhadap 

Minat Investasi Saham, Persepsi 

terhadap Risiko berpengaruh negatif 

terhadap Minat Investasi Saham, Self 

Efficacy berpengaruh positif terhadap 

Minat Investasi Saham. Serta 

Ekspektasi Return, Persepsi terhadap 

Risiko, dan Self Effciacy secara 

bersama-sama berpengaruh positif 

terhadap Minat Investasi Saham. 

4 Daniel 

Raditya 

Tandio, I 

Ketut 

Budiartha, I 

Made Sadha 

Suardhika 

(2014) 

Pengaruh Modal 

Investasi Minimal 

di BNI Sekuritas, 

Return, dan 

Persepsi terhadap 

Resiko pada 

Minat Investasi 

Mahasiswa dan 

pengasilan 

sebagai MRA.  

E-Jurnal 

Ekonomi dan 

Bisnis 

Universitas 

Udayana 

Volume 03 

Nomor 07 

Tahun 2014 

Dependen: 

a. Minat 

Investasi 

Independen: 

a. Modal 

investasi 

minimal 

b. Persepsi 

terhadap 

resiko 

c. return  

Analisis 

MRA 

(Moderati

ng 

Analysis 

Regressio

n) 

Hasil Penelitian adalah dana investasi 

minimum tidak mempengaruhi 

kepentingan variabel investasi.Persepsi 

risiko dan retrun yang mempengaruhi 

minat investasi.  
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5 Sulis 

Setyowati, 

Diyah 

Wulandri, 

dan  

Kharis 

Fadlullah 

Hana 

(2020) 

Pengaruh Edukasi 

Investasi, 

Persepsi Return 

dan Persepsi 

Risiko terhadap 

Minat 

Berinvestasi 

Saham Syariah 

Journal of 

Islamic 

Economics and 

Finance 

Volume 1 

Nomor 1 

Tahun 2020 

Dependen: 

a. Minat 

Investasi 

Independen: 

a. Edukasi 

Investasi 

b. Persepsi 

Return 

c. Persepsi 

Risiko 

Analisis 

Statistik 

Deskriptif 

dan 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian menunjukkanbahwa 

edukasi investasidan persepsi 

returntidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat berinvestasi saham 

syariah. Sedangkan, persepsi risiko 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

berinvestasi saham syariah. Edukasi 

investasi, persepsi return, dan persepsi 

risiko hanya merupakan variabel bebas 

yang mempengaruhi minat investasi 

saham syariah (hanya 23,6%). Hal 

tersebut berarti masih banyak variabel 

bebas lain yang dapat berpengaruh 

terhadap minat berinvestasi saham 

syariah. 

6 Khairul 

Marlin 

(2020) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Investasi , 

Persepsi Retrun 

dan Motivasi 

Investasi 

Terhadap Minat 

Investasi pada 

Galeri Investasi 

Syariah Bursa 

Efek Indonesia 

IAIN 

Batusangkar. 

 

Jurnal Ilmiah 

Indonesia, 

Volume 5 No 

6 Tahun 2020 

Dependen: 

a. Minat 

Investasi 

Independen: 

a. Pengetahuan 

Investasi 

b. Persepsi 

Return 

c. Motivasi 

Investasi 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pengetahuan investasi berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat 

investasi mahasiswa, persepsi retrun 

tidak berpengaruh secar signifikan 

terhadap minaat investasi dan motivasi 

investasi berpengaruh sangat signifikan 

terhadap minat investasi mahasiswa di 

Galei Syariah BEI IAIN Batusankar. 
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7 Muhammad 

Habibullah 

Aminy dan 

Baiq Dewi 

Lita 

Andiana 

(2019) 

Pengaruh 

Motivasi 

Terhadap Minat 

Investasi 

Mahasiswa FEBI 

UIN Mataram 

Pada Galeri 

Investasi Syariah 

UIN Mataram 

Jurnal 

Kompetitif: 

Media 

Informasi 

Pembangunan, 

Manajemen 

dan Akuntansi, 

Volume 5 

Nomor 2 

Tahun 2019 

Dependen: 

a. Minat 

Investasi 

Independen: 

a. Motivasi 

Regresi 

Sederhana 

Hasil penelitian menunjukan motivasi 

berpengaruh tetapi tidak positif dan 

signifikan terhadap minat investasi. 

8 Aminatun 

Nisa dan 

Luki 

Zulaika 

(2017) 

Pengaruh 

Pemahaman 

Investasi, Modal 

Minimal investasi 

dan Motivasi 

terhadap Minat 

Mahasiswa 

Berinvestasi di 

Pasar Modal 

Jurnal 

Penelitian 

Teori dan 

Terapan 

Akuntansi 

PETA, 

Volume 2 

Nomor 2 

Tahun 2017 

Dependen: 

a. Minat 

Investasi 

Independen: 

a. Pemahaman 

Investasi 

b. Modal 

Minimal 

Investasi 

c. Motivasi 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemahaman investasi tidak berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa untuk 

berinvestasi di pasar modal. Namun, 

dengan adanya modal minimal yang 

kecil dan motivasi dari diri sendiri 

maupun orang lain sangat 

mempengaruhi mahasiswa untuk 

berinvestasi di pasar modal. Kontribusi 

dari penelitian ini adalah sebagai 

wacana untuk mahasiswa mengenai apa 

yang dapat mempengaruhi mahasiswa 

untuk berinvestasi di pasar modal. 

9 Firda Riani 

dan 

Hartutik 

(2020) 

Pengaruh 

Pengetahuan, 

Religiusitas dan 

Motivasi Investasi 

Terhadap Minat 

Berinvestasi Pasar 

Jurnal 

Universitas 

Muhammadiya

h Jakarta, 

Taraadin 

Volume 1 No 

Dependen: 

a. Minat 

Menabung 

Independen: 

a. Pengetahuan  

b. Religiusitas 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan secara parsial berpengaruh 

terhadap minat berinvestasi, religiusitas 

secara parsial berpengaruh terhadap 

minat berinvestasi, motivasi secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap 
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Modal Syariah 

Pada Komunitas 

Investor Saham 

Pemula 

1 Tahun 2020 c. Motivasi  minat berinvestasi. 

10 Suriani 

(2015) 

Pengaruh 

Kepatuhan 

Syariah dan 

Manfaat Ekonomi 

terhadap Minat 

Investor 

Berinvestasi 

Sukuk Negara 

Ritel SR001- 

SR005 (periode 

2009-2013) 

Institutional 

Repository 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Dependen: 

a. Minat 

Berinvestasi 

Independen: 

a. Kepatuhan 

Syariah 

b. Manfaat 

Ekonomi 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian dengan menunjukkan 

secara simultan kepatuhan syariah dan 

manfaat ekonomi berpengaruh terhadap 

minat investor berinvestasi sukuk 

Negara ritel. Secara parsial kepatuhan 

syariah dan manfaat ekonomi 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

investor berinvestasi sukuk negara ritel. 
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2.9 Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penilitian Trisnatio dan 

Pustikaningsih (2018) yang berjudul “Pengaruh Ekspetasi Return, Persepsi 

Terhadap Resiko dan Self Efficacy Terhada Minat Investasi Saham 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”.  Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada mengganti variabel 

penelitian. Penelitian sebelumnya  menggunakan variabel independent Self 

Efficacy sedangkan pada penelitian ini peneliti mengganti dengan variabel 

persepsi Kepatuhan Syariah dalam penelitian.  

Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh Aminy dan Andiana 

(2019) yang berjudul “Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Investasi 

Mahasiswa FEBI UIN Mataram Pada Galeri Investasi Syariah UIN 

Mataram” variabel independent motivasi memiliki pengaruh yang negative 

sehingga peneliti tertarik untuk mengganti daan menambah variabel 

independent sehingga pada penelitian ini peneliti menambahkan variabel 

independent persepsi kepatuhan syariah, persepsi tujuan investasi dan perseepsi 

risiko.  

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya juga 

terletak pada lokasi penelitian dan subjek penelitian. Lokasi pada penelitian ini 

dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Sultan Syarif 

Kasim Riau. Dan subjek penelitian ini adalah mahasiswa jurusan manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau. 
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2.10 Variabel Penelitian 

1.  Variabel Independent 

Variabel independen (Bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat) (Sugiyono, 2015:64) dengan simbol (X). variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kepatuhan Syariah (X1) 

b. Tujuan Investasi (X2) 

c. Risiko (X3) 

2.  Variabel Dependent 

Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015: 64) dengan simbol 

(Y). variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Minat Investasi (Y) 

2.11 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian diatas, disusun suatu gambar kerangka skematis 

model penelitian tentang “Persepsi Mahasiswa Terhadap Minat Investasi Pada 

Saham Syariah (Studi Kasus Pada Mahasiswa Jurusan Manajemen, Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial, UIN Suska Riau) ” 
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Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan Gambar : 

a. Variabel Dependent 

(Y) Minat Investasi pada Saham Syariah  

b. Variabel Independent 

(X1) Persepsi Kepatuhan Syaariah  

(X2) Persepsi Tujuan Investasi 

(X3) Persepsi Risiko 

c.       Garis Parsial 

d.       Garis Simultan 

 

Minat Investasi pada 

Saham Syariah  

Persepsi Kepatuhan 

Syariah (X1) 

Persepsi Tujuan 

Investasi (X2) 

H1 

H2 

H3 
Persepsi Risiko (X3) 

H4 

Sumber : Sugiyono(2015:133) 
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2.12 Definisi dan Operasional Variabel 

Tabel 2.2 

Definisi dan Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Sumber 

Minat 

Investasi 

Minat adalah 

suatu rasa lebih 

suka dan rasa 

ketertarikan pada 

suatu hal 

(investasi) atau 

aktivitas lain, 

tanpa ada yang 

menyuruh. 

 

a. Intern yang terdiri dari faktor 

jasmani seperti faktor 

kesehatan dan cacat tubuh, dan 

faktor psikologi seperti 

intelegensi, perhatian, bakat, 

kematangan dan kesiapan. 

b. Ekstern yang berasal dari 

lingkungan seperti keluarga 

(cara orang tua mendidik, 

relasi anggota keluarga, 

keadaan ekonomi keluarga), 

kampus (metode mengajar di 

kelas, kurikulum, relasi dosen 

dengan mahasiswa, mahasiswa 

dengan mahasiswa). 

Slameto 

(2010) 

Persepsi 

Kepatuhan 

Syariah 

Kepatuhan 

syariah adalah 

pengelolaan 

(manajemen) 

maupun 

operasionalnya 

dilakukan dengan 

prinsip syariah 

yang sudah 

ditetapkan fatwa 

DSN- MUI.  

a. Telah lulus uji screening 

system sesuai fatwa DSN-MUI 

b. Tidak ada unsur riba seperti 

kegiatan komersial dan 

lembaga keuangan lainnya. 

c. Tidak ada unsur maisir (judi) 

d. Tidak menjual produk-produk 

yang haram, seperti: minuman 

keras, daging tidak halal dan 

babi. 

e. Tidak ada unsur gharar 

(ketidakjelasan) seperti 

perusahaan asuransi 

konvensional  

f. rasio total hutang berbasis 

bunga dibandingkan total 

ekuitas tidak lebih dari 82%, 

dan 

g. rasio total pendapatan bunga 

dan total pendapatan tidak 

halal lainnya dibandingkan 

total pendapatan usaha dan 

Muhammad 

(2016) 



57 
 

 

total pendapatan lainnya tidak 

lebih dari 10%. 

Persepsi 

Tujuan 

Investasi  

Tujuan investasi 

adalah 

mendapatkan 

sejumlah 

pendapatan 

keuntungan 

(return). 

a.  jangka panjang. Menanamkan 

suatu modal dengan harapan 

dapat memperoleh keuntungan 

(return) pada waktu yang akan 

datang melalui penguasaan 

suatu asset bergerak dan asset 

tidak bergerak dalam kurun 

waktu yang lebih dari satu 

tahun.  

b. jangka pendek. Menanamkan 

suatu modal dengan harapan 

mendapatkan keuntungan 

(return) dalam suatu asset 

tertentu yang bersifat liquid 

dan berjangka waktu yang 

pendek biasanya kurang dari 

satu tahun bisa dalam hitungan 

jam, hari, minggu, atau bulan.  

Abdullah 

(2017) dan 

Samsul 

(2006) 

Persepsi 

Risiko 

Risiko merupakan 

penyimpangan 

hasil (return) 

yang diperoleh 

dari rencana hasil 

(return) yang 

diharapkan. 

a. Risiko Pasar 

b. Risiko Tingkat Suku Bunga  

c. Risiko Nilai Tukar Mata Uang  

d. Risiko Inflasi  

e. Risiko Bisnis  

f. Risiko Finansial  

g. Risiko Likuiditas  

h. Risiko Negara (Country Risk)  

Tandelin 

(2010) 

 

2.13 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2015:64) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relavan, belum 
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didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

data. Hipoteis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

2.13.1 Pengaruh Persepsi Kepatuhan Syariah terhadap Minat Berinvestasi 

pada Saham Syariah 

Kepatuhan syariah adalah bagian penting bagi pasar modal yang 

sudah berlebel syariah baik dalam segi pengelolaan (manajemen) 

maupun operasionalnya. Produk syariah yang berupa efek harus tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah. Oleh karena itu efek tersebut 

dikatakan sebagai Efek Syariah. Kepatuhan syariah menjadi salah satu 

pertimbangan investor untuk berinvestasi di pasar modal syariah karena 

berkaitan dengan kehalalan harta yang kita dapatkan. Terutama bagi 

investor Indonesia yang sebagian besar terdiri dari umat muslim. 

Mahasiswa UIN Suska Riau yang didominasi oleh mahasiswa muslim 

pun pasti akan sangat mementingkan kehalalan atau kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah dalam setiap melakukan investasi di pasar modal. 

Menurut Muhammad (2016:479) Salah satu investasi yang 

sedang marak belakangan ini adalah investasi syariah. Oleh karena itu, 

tidak salah kalau belakangan ini investasi syariah makin ramai 

diperbincangkan, karena minat masyarakat akan investasi berbasis 

syariah ini makin meningkat. Adanya kepatuhan terhadap aturan syariah 

merupakan kelebihan investasi syariah, hal ini penting terutama bagi 

muslim yang mnginginkan kehalalan pada setiap aspek kehidupannya. 
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Sistem investasi syariah insyaa allah bebas dari riba, maysir, gharar, 

bathil, dan lain-lain yang diharamkan karena ada dewan pengawas 

syariah pada setiap produk untuk memastikan investasi ini tetap sesuai 

dengan aturan syariah. Produk investasi syariah bukan saja untuk kaum 

muslim saja, namu banyak juga dari kalaangan non muslim yang tertarik 

pada produk ini karena transparansi imbal hasilnya lebih kompetitif dan 

adil bagi investor. 

Hubungan antara kepatuhan syariah dengan minat investasi 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riani dan Hartutik 

(2020) yaitu menyatakan bahwa religiusitas atau kepatuhan syariah 

berpengaruh terhadap minat investor untuk berinvestasi. 

H1: Diduga Persepsi Kepatuhan Syariah berpengaruh secara Parsial 

terhadap Minat Berinvestasi pada Saham Syariah. 

2.13.2 Pengaruh Persepsi Tujuan Investasi terhadap Minat Berinvestasi 

pada Saham Syariah 

Tujuan utama mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal 

syariah adalah untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar besarnya 

baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek karena mayoritas 

investor menginginkan hasil dari usaha yang telah dilakukan adalah 

untuk mendapat keuntungan. Salah satu keuntungannya yaitu berbentuk 

return, terutama return yang tinggi.  
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Menurut Abdullah (2017:278) tujuan investasi adalah 

mendapatkan sejumlah pendapatan keuntungan (return). Tandelin 

(2010:47) Investasi merupakan komitmen sejumlah dana untuk tujuan 

memperoleh keuntungan (return) di masaa datang. Harapan keuntungan 

(return) di masa datang tersebut merupakan kompensasi atas waktu 

terkait investasi yang dilakukan. Sehingga dapat disimpulkan pada 

umumnya tujuan investor dalam berinvestasi adalah memaksimalkan 

return.  

Menurut Tandelin (2010:321) evaluasi kinerja suatu portofolio 

juga perlu memperhatikan tujuan yang ditetapkan oleh investor atau 

manajer investasi atau manajer investasi. Tujuan investasi yang berbeda 

akan mempengaruhi kinerja portofolio yang dikelolanya. Misalnya jika 

tujuan investasi seorang investor adalah pertumbuhan jangka jangka 

panjang, maka kinerja portofolio yang dibentuknya akan relatif lebih 

kecil dari kinerja portofolio yang dibentuk dengan tujuan mendapatkan 

keuntungan jangka pendek. Oleh karena itu dalam mengevaluasi kinerja 

portofolio kita juga perlu mempertimbangkan tujuan dari investasi yang 

ingin dicapai.  

Hubugan persepsi tujuan investasi sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Radtya, dkk (2014) Return menjadi alasan seseorang 

berinvestasi dan hasil uji regresi untuk variabel return menunjukkan 

bahwa semakin besar return yang diperoleh, maka semakin besar pula 
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minat investor dalam berinvestasi. Jadi persepsi investor mengenai 

return merupakan alasan investor untuk memberikan keputusan dalam 

berinvestasi. maka penulis memberikan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Diduga Persepsi Tujuan Investasi berpengaruh secara Parsial 

terhadap Minat Berinvestasi pada Saham Syariah. 

2.13.3 Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Minat Berinvestasi pada Saham 

Syariah  

Mahasiswa yang melakukan investasi pada pasar modal syariah 

cenderung takut menghadapi risiko namun banyak para ahli investor 

mengatakan bahwa Salah satu prinsip dasar dalam investasi saham 

adalah "High Risk High Return". Prinsip ini menggambarkan hubungan 

antara risiko dan imbal hasil dalam investasi saham dan berdasar prinsip 

ini, seseorang akan mendapatkan imbal hasil yang tinggi bila mau 

menerima kondisi potensi kerugian yang juga tinggi.  

Menurut Tandelin (2010:7) sikap investor terhadap risiko akan 

sangat tergantung kepada preferensi investor tersebut terhadap risiko. 

Investor yang lebih berani akan memilih risiko investasi yang lebih 

tinggi, yang diikuti harapan tingkat return yang tinggi pula. Demikian 

pula sebaliknya, investor yang tidak mau menanggung risiko yang 

terlalu tinggi, tentunya tidak akan bisa mengharapkan return yang 

terlalu tinggi. 
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Prinsip dasar persepsi risiko memiliki hubungan dengan minat 

investasi berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Raditya, dkk 

(2014) menemukan bahwa persepsi risiko berpengaruh terhadap minat 

investasi. 

H2: Diduga Persepsi Risiko berpengaruh secara Parsial terhadap Minat 

Berinvestasi pada Saham Syariah. 

2.13.4 Pengaruh Persepsi Kepatuhan Syariah, Persepsi Tujuan Investasi, 

dan Persepsi Risiko Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Minat 

Investasi pada Saham Syariah. 

Sebagai investor muslim kita harus memperhatikan kehalalan pada 

setiap instrument investasi ketika ingin melakukan investasi di pasar 

modal apakah pasar modal tersebut patuh terhadap Fatwa MUI dengan 

menerapkan prinsip-prinsip syariah atau tidak. Kehalalan dalam sebuah 

investasi sangat penting karena dapat mempengaruhi harta yang kita 

hasilkan dalam berinvestasi menjadi halal atau haram. Saat ini sudah 

tersedia saham syariah sebagai wadah umat muslim berinvestasi serta 

ikut serta dalam memajukan kegiatan pasar modal Indonesia. 

Investor memilih untuk menanamkan sebagian uangnya di pasar 

modal dengan tujuan investasi mendapatkan imbal hasil yang tinggi baik 

dalam janga panjang maupun jangka pendek. Dalam kaitannya dengan 

tujuan investasi, terdapat pengembalian (return) pada jangka panang 

atau pendek. Tujuan utama dalam berinvestasi di pasar modal adalah 
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untuk mendapatkan return yang dihasilkan di kemudian hari. Bagi 

investor yang rasional, mereka akan mengharapkan return yang tinggi 

meskipun dengan risiko yang dihadapi juga tinggi. Jadi, faktor ini 

diperkirakan akan mempengaruhi minat investasi saham.  

Risiko biasanya menjadi suatu faktor yang menghalangi seseorang 

untuk tidak bertindak. Setiap individu memiliki anggapan yang berbeda 

beda terhadap risiko. Pengetahuan yang rendah terhadap pasar modal 

membuat mahasiswa memiliki anggapan yang salah terhadap risiko 

pada pasar modal. Sebaliknya, para mahasiswa yang sudah masuk ke 

pasar modal sudah mengerti berbagai risiko yang dihadapi dan dapat 

memilih keputusan yang tepat karena terdapat investor yang takut 

terhadap risiko (riskaverse), dan yang berani mengambil risiko (risk 

taker). Investor yang lebih berani akan memilih risiko investasi yang 

lebih tinggi, yang diikuti harapan tingkat return yang tinggi pula. 

H4: Diduga Persepsi Kepatuhan Syariah, Persepsi Tujuan Investasi, dan 

Persepsi Risiko berpengaruh secara Simultan terhadap Minat 

Berinvestasi pada Saham Syariah.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini adalah Jurusan Manajemen, Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan  yang dimulai pada bulan 

September tahun 2020 sampai bulan maret 2021. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis data dapat dibedakan menjadi dua yaitu data kualitatif (Non 

Angka) dan data Kuantitatif (data yang dapat dihitung atau yang dapat 

dihitung atau berupa angka). Dalam penelitian ini menggunakan jenis 

data yaitu data kuantitatif (data yang dapat dihitung atau yang dapat 

dihitung atau berupa angka) yang terdiri dari, yaitu: Sugiyono (2015:225) 

a. Data Primer  

Data primer yaitu data dan informasi yang diperoleh langsung 

dari objek penelitian, yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

b. Data Sekunder  

Data yang berasal dari laporan-laporan maupun literature dari 

pihak perusahaan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian ini. 
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Adapun data sekunder yaitu sumber data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui orang lain atau 

dokumen. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder , data primer yaitu data dan informasi yang 

diperoleh langsung dari objek penelitian, yang berkaitan dengan 

masalah penelitian. Data tersebut bersifat kuantitatif yaitu data yang di 

peroleh dalam bentuk angka yang dapat dihitung dan diperoleh dari 

perhitungan kuesioner yang dilakukan. Data sekunder berupa data 

yang diperoleh secara tidak langsung dari akademik ataupun 

organisasi. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data primer yaitu data dan informasi yang diperoleh 

langsung dari objek penelitian, yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

Berupa hasil dari penyebaran kuesioner yang ditujukan kepada 

Mahasiswa Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, UIN 

Suska Riau.  

Sumber data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui orang lain atau dokumen. Berupa 

data dari pihak akademik dan suatu organisasi yang ada di Fakultas 

Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2015:142) Kuesionar merupakan teknik pngumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini yaitu Kuisioner yakni pengu mpulan data dengan cara 

menyediakan daftar pernyataan yang akan penulis ajukan pada responden. 

Dimana responden diminta menjawab sesuai dengan pendapat mereka.  

3.5 Populasi dan Sampel 

3.5.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2015:80) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau yang 

sudah memiliki akun saham di Galeri Investasi Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial Tahun 2019-2020. 

3.5.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2015: 81) sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian 

ini populasinya adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

UIN Suska Riau yang sudah memiliki akun saham. Pada penelitian ini 

tidak seluruh anggota populasi diambil menjadi sampel, melainkan hanya 
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sebagian dari populasi saja. Hal ini dikarenakan keterbatasan yang 

dimiliki peneliti dalam melakukan penelitian baik dari segi waktu, tenaga 

dan jumlah populasi yang cukup besar, oleh karena itu sampel yang 

diambil harus benar-benar sangat representatif atau benar-benar mewakili. 

 Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah berdasarkan rumus slovin yang dikembangkan oleh Husein Umar 

(2013:78) yaitu:   

Rumusnya adalah sebagai berikut : 

   
 

     
 

    Keterangan :      n = Ukuran Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Besarnya Toleransi Penyimpangan 10% 

1 = Konstanta 

             
   

            
  

           n = 68,75 disesuaikan peneliti menjadi 100 responden 

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh hasil bahwa jumlah 

sampel yang harus diteliti adalah 100 mahasiswa. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non probability sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
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anggota sampel (Sugiyono, 2013:120). Dengan menggunakan pendekatan 

sampling purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono,2013:122) pertimbangan tersebut antara lain:  

1) Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial. 

2) Mahasiswa Manajemen yang sudah memiliki akun saham. 

3.6 Analis Data 

3.6.1 Pengkuran Instrumen Penelitian  

Penelitian ini melakukan instrumen penelitian dengan 

menggunakan skala likert. Pengukuran variabel-variabel ini bersumber 

dari hasil jawaban kuesioner yang telah di jawab oleh responden. Dimana 

jawaban akan diberi nilai. Menurut Sugiyono (2015:93) skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial, dengan nilai setiap jawaban 

sebagai berikut :  

a. Sangat Setuju skor 5  

b. Setuju skor 4  

c. Netral skor 3  

d. Tidak Setuju skor 2  

e. Sangat Tidak Setuju skor 1 
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3.6.2 Uji Kualitas Data  

Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat tergantung pada 

kualitas data yang dipakai dalam penelitian tersebut. Kualitas data 

penelitian ditentukan oleh instrument yang digunakan untuk 

mengumpulkan data untuk menghasilkan data yang berlaku. Adapun uji 

yang digunakan untuk menguji kualitas data dalam penelitian ini adalah 

uji validitas dan uji reliabilitas. (Iskandar, 2010: 68) 

3.6.2.1 Uji Validitas  

Uji validitas yang digunakan untuk mengukur sah atau 

valid atau tidaknya suatu kuesioner menurut Ghozali (2013:105) 

suatu kuesioner dikatakan valid jika suatu pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut, Item dikatakan valid jika nilai corrected 

item-total correlation lebih besar dari 0,3. Bila korelasi setiap 

faktor positif dan lebih besar dari 0,3 maka faktor tersebut 

merupakan construck yang kuat. Suatu item-item kuesioner yang 

valid akan dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.  

3.6.2.2 Uji Reliabilitas  

Menurut Ghozali (2013:110) Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas 

alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 
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dari sebuah variabel yang merupakan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat di percaya atau dapat di andalkan. Uji statistik 

Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS. Suatu konstruk atau 

variablel dikatakan reliabel atau handal jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha (α) > 0,60. 

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik terhadap model regresi linier yang digunakan 

dilakukan agar daapat diketahui apakah model regresi baik atau tidak. 

Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk memberikan kepastian 

bahwa persamaan regresi yang diperoleh memeiliki ketepatan dalam 

estimasi, tidak bias, dan konsisten. pengujian asumsi klasik, terdiri dari: 

Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas. 

3.6.3.1 Uji Normalitas  

Ghozali (2013:160) Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah masingmasing variabel berdistribusi normal 

atau tidak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uiji 

Kolmogorov Smirnov dengan dasar pengambilan keputusan jika 

nilai Asympotic Significant (2- tailed) > 0,05, maka nilai 

residual berdistribusi normal tetapi jika nilai Asympotic 

Significant (2-tailed) < 0,05 maka nilai residual tidak 

berdistribusi normal. 
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3.6.3.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2013:107-108) Uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terbentuk 

adanya korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel 

bebas atau tidak. Jika dalam model regresi yang terbentuk 

terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel 

bebas maka model regresi tersebut dinyatakan mengandung 

gejala multikolinier. Untuk mendeteksinya uji multikolinearitas 

dapat diuji dengan melalui nilai TOL (tolerance) dengan 

Variance Inflation Factor (VIF). Sebagai dasarnya dapat dilihat 

dengan jika VIF > 10 terdapat persoalan multikolinearitas 

diantara variabel bebas. Jika VIF < 10 tidak terdapat persoalan 

multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.  

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2013:139) tidak terjadi 

heteroskedastisitas jik a tidak ada pola yang jelas (bergelombang, 

melebur, kemudian meneyempit pada gambar scatterplots, serta 

titik-titik menyebaar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y. Dalam penelitian ini uji heterokedastisitas menggunakan 

metode Glejser yaitu dilakukan dengan meregresikan semua 

variabel bebas terhadap nilai mutlak residualnya. Jika terdapat 

pengaruh variabel bebas yang signifikan terhadap nilai mutlak 
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residualnya maka dalam model terdapat masalah 

heteroskedastisitas. Dengan kesimpulan, jika nilai probabilitas 

lebih besar dari nilai alpha (sig>0,5) maka dapat dipastikan 

model tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. 

3.6.3.4 Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2013:111) Autokorelasi merupakan 

korelasi atau hubungan yang terjadi antara anggota-anggota dari 

serangkaian pengamatan yang tersusun dalam times series pada 

waktu yang berbeda. Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi linier ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada priode t. Jika ada, berarti terdapat 

Autokorelasi. Dalam penelitian in uji autokorelasi dapat 

dilakukan dengan uji run test. Dalam pengujian ini didapatkan 

hipotesis jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi 

maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Jika 

hasil pengujian di atas taraf sig 0,05 maka persamaan regresi 

terbebas dari masalah autokorelasi.  

3.6.4 Regresi Linear Berganda  

Regresi linear berganda digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antar dua variabel atau lebih dan untuk menunjukkan arah 

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Adapun 

bentuk persamaan regresi linear berganda di lakukan sebagai berikut :  
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Y=a + b 1 X 1 + b 2 X 2 + e  

Keterangan :  

Y = Variabel Terikat yaitu Minat Berinvestasi 

a = Konstanta  

b 1 b 2 = Koefisien Persamaan Regresi  

X 1 = Variabel Bebas yaitu Persepsi Kepatuhan Syariah 

X 2 = Variabel Bebas yaitu Persepsi Tujuan Investasi 

X3 = Variabel Bebas yaitu Persepsi Risiko 

e = Tingkat Kesalahan  

3.6.5 Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda berdasarkan uji secara 

Parsial (uji t), uji secara Simultan (uji F), uji koefisien determinasi (  ) 

maka digunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan software 

SPSS.  

3.6.5.1 Uji Parsial (Uji T)  

Menurut Ghozali (2013:98)Uji t dilakukan untuk menguji 

apa variabel bebas secara individu mempunyai hubungan yang 

signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Pengujian ini 

digunakan untuk mengukur tingkat signifikansi atau keberartian 

setiap variabel bebas terhadap variabel terikat dalam model 
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regresi, dengan ketentuan menggunakan tingkat signifikansi 5% 

(0,05). Adapun kriteria pegambilan keputusan yang digunakan 

dalam pengujian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apabila hitung t > tabel t atau Sig < α maka ho ditolak, ha 

diterima, artinya terdapat pengaruh secara parsial pengaruh 

persepsi kepatuhan syariah, persepsi tujuan investasi, dan 

persepsi risiko terhadap minat investasi mahasiswa jurusan 

manajemen fakultas ekonomi dan ilmu sosial UIN Suska Riau 

2. Apabila hitung t < tabel t atau Sig >α maka : ho diterima, ha 

ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh secara parsial. Artinya 

tidak terdapat pengaruh pada persepsi kepatuhan syariah, 

persepsi tujuan investasi, dan persepsi risiko terhadap minat 

investasi mahasiswa jurusan manajemen fakultas ekonomi 

dan ilmu sosial UIN Suska Riau.  

3.6.5.2 Uji Simultan (Uji F)  

Menurut Ghozali  (2013:98) Uji simultan digunakan untuk 

menguji pengaruh secara simultan variabel bebas terhadap 

variabel tergantungnya. Jika variabel bebas memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap variabel tergantung maka model 

persamaan regresi masuk kriteria cocok. Jika tidak terdapat 

pengaruh secara simultan maka masuk dalam ketegori tidak 
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cocok. Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan 

dalam pengujian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apabila Fhitung > Ftabel dan apabila tingkat signifikasi < α 

(0,05), Ho ditolak Ha diterima Artinya terdapat pengaruh 

secara simultan pengaruh persepsi kepatuhan syariah, presepsi 

tujuan investasi, dan persepsi risiko terhadap terhadap minat 

investasi mahasiswa jurusan manajemen fakultas ekonomi 

dan ilmu sosial UIN Suska Riau. 

2. Apabila Fhitung < Ftabel dan apabila tingkat signifikasi >α 

(0,05), Ho diterima Ha ditolak Artinya tidak terdapat 

pengaruh secara simultan pengaruh persepsi kepatuhan 

syariah, persepsi tujuan investasi, dan persepsi risiko terhadap 

minat investasi mahasiswa jurusan manajemen fakultas 

ekonomi dan ilmu sosial UIN Suska Riau.  

3.6.6 Koefisien Determinasi ( 2 R )  

Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel 

bebas terhadap variabel tergantungnya. Semakin tinggi koefisien 

determinasi maka semakin tinggi variabel bebas dalam menjelaskan 

variasi perubahan pada variabel tergantungnya. Koefisien determinasi 

digunakan untuk mengetahui persentase variabel independen secara 

bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi diantara 0 dan 1. Jika koefisien determinasi = 1 artinya 
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independen memberikan informasi yang dibutuhkan untuk di prediksi 

variabel-varibel dependen. jika koefisien determinasi = 0 artinya 

independen tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel 

dependen. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 

 

4.1 Sejarah UIN Suska Riau 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru 

yang secara resmi dikukuhkan berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 2 

Tahun 2005 tanggal 4 Januari 2005 tentang Perubahan IAIN Sulthan Syarif 

Qasim Pekanbaru menjadi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan diresmikan pada 

9 Februari 2005 oleh Presiden RI, Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono 

sebagai tindak lanjut perubahan status ini, Menteri Agama RI menetapkan 

Organisasi dan Tata kerja UIN Suska Riau berdasarkan Peraturan Menteri 

Agama RI Nomor 8 Tahun 2005 tanggal 4 April 2005. 

Institut Agama Islam Negeri Sulthan Syarif Qasim (IAIN Susqa) 

Pekanbaru sebagai cikal bakal UIN Suska Riau, didirikan pada tanggal 19 

September 1970 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia No. 194 Tahun 1970. Institut ini diresmikan berdirinya oleh Menteri 

Agama Republik Indonesia K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal 19 September 

1970 berupa penandatanganan piagam dan pelantikan Rektor yang pertama, 

Prof. H. Ilyas Muhammad Ali. 

Pengembangan UIN Suska tidak hanya dilakukan pada bidang akademik 

semata, seperti melalui pembukaan fakultas-fakultas dan program-program 
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studi baru, tapi juga diarahkan pada pengembangan di bidang fisik, sarana, dan 

prasarana. UIN Suska Riau memiliki delapan Fakultas yaitu Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Fakultas Ushuluddin, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, 

Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, dan Fakultas Pertanian 

dan Peternakan. 

4.2 Sejarah Berdirinya Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial  

Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau ada berawal dari keinginan untuk memperluas bidang kajian 

di IAIN Sultan Syarif Qasim Pekanbaru melalui Seminar Cendikiawan Muslim 

tahun 1985, Seminar Budaya Kerja dalam Perspektif Islam tahun 1987 dan 

dialog ulama serta cendikiawan se-provinsi Riau. Tiga tahun berturut-turut 

(1996, 1997, 1998).  

Sejak Berdirinya Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2003 sampai dengan sekarang, 

struktur kepemimpinan telah mengalami pergantian selama lima kali. Yang 48 

pertama adalah Drs. H. Djamil Lunin, Ak (Alm), pada tahun 2007 digantikan 

oleh Dr. Kirmizi, MBA, Ak. Kemudian pengganti antar waktu (PAW) oleh Drs. 

Azwar Harahap, M. Si, selanjutnya digantikan oleh Dr. Mahendra Romus, SP, 

Mec, kemudian digantikan oleh Drs. Muh. Said HM, M.Ag hingga saat ini. 
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Program studi yang ada pad Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yaitu Program Studi 

Manajemen, Akuntansi, Ilmu Administrasi Negara. Berdasarkan keputusan 

Dirjen Pendidikan Islam No. DJ.1/426/2007 tanggal 1 November tahun 2007 

tentang program studi pada PTAI untuk penambahan penyelenggaraan program 

studi pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, yaitu Administrasi Perpajakan 

(DIII), Akuntansi (D-III), dan Manajemen Perusahaan (D-III).  

Jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada saat ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.1  

Data Mahasiswa Aktif Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial UIN Suska 

Riau Semester Ganjil Tahun Akademik 2020/2021 

No Jurusan 

Angkatan 

Jumlah 2020 2019 2018 2017 2016 2015 2014 2013 

Sem 

I 

Sem 

III 

Sem 

V 

Sem 

VII  

Sem 

IX 

Sem 

XI 

Sem 

XIII 

Sem 

XV 

1 S1 Manajemen 447 252 186 176 90 50 40 11 1252 

2 S1 Akuntansi 297 179 161 184 137 64 41 17 1080 

3 
S1 Administrasi 

Negara 
357 199 169 170 67 37 27 19 1045 

4 
D3 Manajemen 

Perusahaan 
27 27 62 42 9 5 0 0 172 

5 D3 Akuntansi 13 18 30 34 7 4 0 0 106 

6 D3 Perpajakan 28 36 72 42 5 1 0 0 184 

Jumlah         3839 

Sumber : Bagian Akademik Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,2021 
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4.3 Visi, Misi, dan Karakteristik Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

a. Visi 

Visi Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau adalah menjadi fakultas unggul dalam 

mengembangkan dan mengintegrasikan keilmuan dibidang Ilmu Ekonomi 

dan Ilmu Sosial menuju pendidikan tinggi berkelas Asia Tahun 2018. 

b. Misi 

1. Menyelenggarakan Pendidikan dan pengajaran yang berbasis integrasi 

keilmuan untuk melahirkan lulusan yang berkualitas dan berkompetitif 

dibidang ilmu ekonomi dan ilmu sosial. 

2. Melaksanakan penelitian untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni berbasis integrasi keilmuan di bidang ilmu ekonomi 

dan ilmu sosial. 

3. Memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni di bidang ilmu 

ekonomi dan ilmu sosial yang integratif untuk melaksanakan pengebdian 

kepada masyarakat sebagai kontribusi terhadap pembangunan peradaban 

manusia. 

4. Menerapkan tata kelola (good governance) lembaga yang memfasilitasi 

integrasi keilmuan secara otonom, efektif, transparan dan akuntabel. 

5. Mengembangkan sumber daya insani yang mempunyai kapabilitas, 

integritas dan etos untuk melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

berbasis integrasi keilmuan khususnya di bidang ilmu ekonomi dan sosial. 
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c. Karakteristik Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial  

1. Menghasilkan lulusan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yang berkualitas 

dan kompetitif, mempunyai iman yang kuat, pengetahuan yang luas, 

keterampilan yang tinggi, etos dan akhlak mulia.  

2. Mengembangkan ilmu pengetahuan inovatif berbasis riset integratif 

dalam bidang Ilmu Ekonomi dan Sosial dalam beragam aspek kehidupam 

untuk kemaslahatan manusia.  

3. Berkontribusi melalui pengetahuan integratif dan inovatif dalam 

mewujudkan Islam yang Rahmatan lil-alaim untuk membangun 

masyarakat berkeadaban (civilized society).  

4. Mewujudkan Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang mampu menampilkan 

kemandirian, keterbukaan, efisiensi dan efektivitas, serta menjunjung 

tinggi keadilan dan kesetaraan.  

5. Menjadikan sumber daya insani yang mempunyai kapabilitas, integritas, 

dan etos untuk melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi berbasis 

integrasi keilmuan khususnya bidang Ilmu Ekonomi dan Ilmu Sosial.  
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4.4 Visi, Misi, dan Tujuan Jurusan Manajemn Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial UIN Suska Riau 

a. Visi 

Menjadi Program Studi yang unggul dalam mengembangkan dan 

mengintegrasikan keilmuan di bidang Ilmu Manajemen menuju pendidikan 

tinggi berkelas Asia Tahun 2018. 

b. Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang berbasis integrasi 

keilmuan untuk melahirkan lulusan yang berkualitas dan berkompetitif 

dibidang ilmu Manajemen. 

2. Melaksanakan penelitian untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, 

tekhnologi, dan seni berbasis integrasi keilmuan dibidang ilmu 

Manajemen. 

3. Memanfaatkan ilmu pengetahuan, tekhnologi dan seni dibidang ilmu 

Manajemen yang integratif untuk melaksanakan pengabdian kepada 

masyarakat sebagai kontribusi terhadap pembangunan peradaban 

manusia. 

4. Menerapkan tata kelola (good governance) lembaga yang memfasilitasi 

integrasi keilmuan secara otonom, efektif, transparan dan akuntabel. 
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5. Mengembangkan sumber daya insani yang mempunyai kapabilitas, 

integritas, dan etos untuk melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

berbasis integrasi keilmuan khususnya dibidang ilmu Manajemen. 

c. Tujuan  

1. Untuk melahirkan lulusan yang berkualitas dan berkompetitif dibidang 

Ilmu Manajemen melalui integritas ilmu dan nilai-nilai islam.  

2. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, olahraga dan inovasi 

melalui program penelitian dibidang ilmu manajemen.  

3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dengan memanfaatkan 

IPTEK, inovasi, melaksanakan kegiatan di bidang seni maupun olahraga 

yang berguna untuk masyarakat. 

4. Menerapkan tata kelola (good governance) melalui integrasi keilmuan 

berbasis keislaman.  

5. Pada akhirnya menghasilkan sumber daya insani yang syar‟i yang 

mempunyai kapabilitas, integritas dan etos untuk melaksanakan Tri 

dharma Perguruan Tinggi berbasis integritas keilmuan khususnya 

dibidang ilmu manajemen.  

4.5 Laboraturium Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 

a. Laboratorium Galeri Investasi 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sarana untuk 

memperkenalkan Pasar Modal sejak dini kepada dunia akademisi. Galeri 
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Investasi BEI berkonsep 3 in 1 yang merupakan kerjasama antara BEI, 

Perguruan Tinggi dan Perusahaan Sekuritas diharapkan tidak hanya 

memperkenalkan Pasar Modal dari sisi teori saja akan tetapi juga 

prakteknya. Kedepannya melalui Galeri Investasi BEI yang menyediakan 

real time information untuk belajar menganalisa aktivitas perdagangan 

saham, diharapkan dapat menjadi jembatan menuju penguasaan ilmu 

pengetahuan beserta prakteknya di pasar modal. 

Galeri Investasi BEI menyediakan semua publikasi dan bahan cetakan 

mengenai pasar modal yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia termasuk 

peraturan dan Undang-Undang Pasar Modal. Informasi dan data yang ada di 

Galeri Investasi BEI dapat digunakan oleh civitas akademika untuk tujuan 

akademik, bukan untuk tujuan komersial dalam hal transaksi jual dan beli 

saham. Dengan adanya Galeri Investasi BEI diharapkan dapat saling 

memberikan manfaat bagi semua pihak sehingga penyebaran informasi pasar 

modal tepat sasaran serta dapat memberikan manfaat yang optimal bagi 

mahasiswa, praktisi ekonomi, investor, pengamat pasar modal maupun 

masyarakat umum di daerah dan sekitarnya baik untuk kepentingan 

sosialisasi dan pendidikan/edukasi pasar modal maupun untuk kepentingan 

ekonomis atau alternatif investasi. Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau memiliki visi dan 

misi, yaitu: 
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1. Visi 

Sebagai pusat kegiatan ilmiah, informasi dan sosialisasi pasar modal, 

serta pembinaan entrepreneurship dan profesionalisme dosen dan 

mahasiswa. 

2. Misi 

Menjadi sarana edukasi pendidikan bagi pihak akademis (dosen dan 

mahasiswa), menjadi sarana latihan dan pembinaan jiwa wirausahan 

enterprenurship, dan sebagai sarana pratikum pasar modal. 

b. Laboratorium Komputer 

Tujuan disusunnya standar operasional prosedur laboratorium 

komputer adalah untuk membantu memperlancar pengelolaan laboratorium 

komputer guna memaksimalkan kegunaan dari laboratorium komputer 

beserta semua sumber daya yang ada didalamnya. Kegiatan yang ada dalam 

lingkup pengelolaan laboratorium komputer meliputi praktikum, penggunaan 

peralatan laboratorium komputer, penggunaan laboratorium komputer untuk 

penelitian (tugas kuliah dan tugas akhir) dan kerjasama penelitian, praktik 

pembelajaran, diskusi (response dan asistensi), simulasi atau sejenisnya. 

c. Laboratorium Akuntansi 

Laboratorium Akuntansi yang merupakan salah satu unit penunjang 

kegiatan pembelajaran yang berfungsi untuk meningkatkan kapasitas dan 

capaian kompetensi mahasiswa Akuntansi yaitu menghasilkan informasi 

akuntansi yang akuntabel, benar, dan wajar, serta menghasilkan jasa 
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akuntansi yang berkualitas. Pengembangan dan peningkatan kualitas layanan 

pendidikan yang dilaksanakan oleh Program Studi Akuntansi sangat 

memerlukan ketersediaan sarana dan fasilitas penunjang pembelajaran dan 

praktik yang memadai.  

Kehadiran Laboratorium Akuntansi menjadi penting dalam proses 

penajaman kerangka berfikir, kreasi, sikap dan kompetensi mahasiswa 

Akuntansi yang tidak terlepas dari kerangka besar pembangunan dunia usaha 

secara menyeluruh. Selain itu, laboratorium juga dikembangkan untuk fungsi 

pengembangan dan penelitian Ipteks dan pengabdian kepada masyarakat 

bagi dosen. 

d. Laboratorium Otonomi Daerah 

Otonomi daerah dalam konteks sosial bermakna sebagai peluang yang 

diberikan kepada pemerintah daerah untuk mengembangkan kualitas 

masyrakatnya dan berbagi tanggungjawab dengan pemerintah pusat dalam 

meningkatkan pelayanan di bidang pendidikan, kesehatan, dan pelayanan 

sosial lainnya. Dalam konteks kebudayaan, otonomi daerah bermakna 

peluang peluang untuk daerah-daerah dalam menggali dan mengembangkan 

nilai-nilai dan karakter budaya setempat. 

e. Laboratorium Tax Center Perpajakan  

Untuk mendukung pemerintah dalam peningkatan sumber pendapatan 

Negara dari sektor perpajakan. Laboratorium Tax Center Perpajakan 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau bersama Direktorat 
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Jendral Pajak (Dirjen Pajak) menyelenggarakan fasilitas pelaporan SPT 

Tahunan bagi seluruh Civitas Akademika baik itu pegawai PNS, Non PNS, 

Security, di laboratorium tax center perpajakan Fekonsos UIN Suska Riau.  

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa salah satu sumber terbesar 

pemasukan kas Negara kita bersumber dari sektor perpajakan, Tax Center 

Perpajakan Fekonsos UIN Suska Riau setiap tahunnya membantu dalam hal 

pelaporan SPT baik dari civitas akademika (dosen, pegawai, cleaning 

service, dan satpam) dan umum ( orang dari luar kampus) , pelaporan SPT 

akan di pandu oleh relawan pajak yang telah dibina dan dibimbing serta 

direkrut Dirjen Perpajakan.  

f. Laboratorium Bank Mini Syariah (BMS) 

Laboratorium bank syariah merupakan media aplikasi bagi mahasiswa 

fakultas ekonomi dan ilmu sosial untuk mengejawantahkan pengetahuan 

yang selama ini didapat secara teoritis dalam perkuliahan di kelas. Kegiatan 

Laboratorium bank syariah diharapkan dapat membekali dan menambah 

wawasan bagi mahasiswa di bidang ekonomi bisnis khususnya Perbankan 

Syariah. Aktifitas utama dalam Laboratorium bank syariah memfokuskan 

diri pada pengembangan kegiatan praktik khususnya praktik kegiatan 

operasional perbankan di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. 

Dalam kegiatan sehari-hari, pelayanan berjalan ditangani oleh siswa 

yang mendapat tugas sebagai petugas, baik sebagai Teller Bank, 

Administrasi Pencatatan (cs), Opertator Komputer (server) atau juga 
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Pembukuan Akuntansi yang di dampingi oleh laboran beserta dosen 

pembimbing. Di samping itu laboratorium juga melayani praktik 

penghimpunan dana dan penyaluran dana yang di laksanakan oleh 

mahasiswa baik untuk civitas akademik ataupun non civitas dengan 

maksimal pembiayaan sebesar dana yang di tabung oleh kelompok 

praktikum. Dengan adanya praktikum, diharapkan mahasiswa dapat: 

1. Melakukan pekerjaan costumer service dan teller, serta mampu 

menerapkan standar layanan bank. 

2. Cepat dan teliti dalam mengelola kas teller. 

3. Mampu membuat jurnal atas transaksi yang dilakukan. 

4. Mampu menyusun laporan keuangan bank berdasarkan transaksi yang 

dilakukan. 

5. Mampu mengelola dana bank dengan (Funding dan financing) 
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Lampiran 2 

Surat Keterangan Telah Meneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 

Kuesioner Penelitian 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Perkenalkan saya, 

Nama : Asri Aminun 

NIM : 11770123231 

Jurusan : Manajemen Konsentrasi Keuangan 

Angkatan : 2017 

 

Dengan hormat, sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang 

sedang dilakukan di Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN 

Sulthan Syarif Kasim Riau, maka saya melakukan penelitian dengan judul “Persepsi 

Mahasiswa Manajemen Terhadap Minat Investasi Pada Saham Syariah”. Adapun 

salah satu cara mendapatkan data adalah dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden. Oleh karena itu, kelengkapan pengisian angket dan kejujuran dalam 

mengisi angket sangat diharapkan oleh peneliti. 

Akhir kata, peneliti mengucapkan terima kasih kepada teman-teman yang telah 

bersedia membantu dalam pengisian angket ini. 

Hormat saya, 

Peneliti, 

Asri Aminun 

 

 

 



 

 
 

Berilah tanda centang (√) pada kotak yang telah disediakan 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Lengkap :  

2. NIM/Semester :  

3. Jenis Kelamin : o Perempuan  o Laki-laki 

4. Umur :  

5. Pendapatan selain dari 

orang tua 

:  

6. Jurusan/konsentrasi :  

7. Mahasiswa Angkatan : o 2017 o 2018 o 2019 o 2020 

8. Sudah memiliki 

rekening saham 

: o Ya o Belum 

9. Lama Investasi : o 1-3 Tahun o 3-5 Tahun o 5-10 Tahun 

10. Jenis Investasi yang 

dilakukan  

:  

 

B. PENGISIAN KUESIONER  

Pilihlah salah satu alternatif untuk setiap pernyataan berdasarkan pendapat anda 

dengan memberikan tanda silang (X) 

Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N : Netral 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

 

 



 

 
 

 

1. Variabel Persepsi Kepatuhan Syariah (X1) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Saya membeli saham syariah karena telah 

lulus uji screening system secara otomatis 

sesuai fatwa DSN-MUI. 

     

2 Saya membeli saham syariah karena tidak 

mengandung unsur riba. 

     

3 Saya membeli saham syariah karena tidak 

mengandung unsur maisir (judi). 

     

4 Saya membeli saham syariah karena tidak 

mengandung unsur haram seperti menjual 

khamr (minuman keras) dll 

     

5 Saya membeli saham syariah karena tidak 

mengandung unsur gharar (ketidakjelasan). 

     

 

2. Variabel Persepsi Tujuan Investasi (X2) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 
Saya berinvestasi dengan prediksi harga 

saham akan naik dalam jangka panjang. 
     

2 
Saya selalu melakukan investasi jangka 

panjang. 
     

3 

Saya berinvestasi dengan memperhatikan 

asset 

perusahaan dalam jangka panjang. 

     

4 
Saya berinvestasi dengan prediksi harga 

saham akan naik dalam jangka pendek. 
     

5 
Saya selalu melakukan investasi jangka 

pendek. 
     

6 

Saya berinvestasi dengan memperhatikan 

asset liquid perusahaan dalam jangka 

pendek. 

     

 

 

 



 

 
 

3. Variabel Persepsi Risiko (X3) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 
Saya membeli saham syariah dengan 

berpedoman pada risiko pasar. 
     

2 
Saya membeli saham syariah dengan 

memperhatikan tingkat suku bunga. 
     

3 
Saya membeli saham syariah dengan 

memperhatikan nilai tukar mata uang.. 
     

4 
Saya membeli saham syariah dengan 

memperhatikan tingkat inflasi. 
     

5 
Saya membeli saham syariah dengan 

memperhatikan keuntungan dari perusahaan. 
     

6 
Saya membeli saham syariah dengan 

memperhatikan risiko finansial. 
     

7 
Saya membeli saham syariah dengan 

memperhatikan likuiditas perusahaan. 
     

8 
Saya membeli saham syariah dengan 

memperhatikan isu politik suatu negara. 
     

 

4. Variabel Minat Investasi (Y) 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 
Saya mampu melakukan investasi sendiri 

tanpabantuan manajer investasi (MI). 
     

2 
Saya berinvestasi atas dasar fundamental 

dan menguatkan dengan analisis teknikal. 
     

3 
Sebelum berinvestasi saya membaca buku 

panduan langkah-langah berinvestasi. 
     

4 
Saya berinvestasi karena dorongan orang 

tua. 
     

5 
Saya berinvestasi karena ingin membantu 

ekonomi keluarga. 
     

6 

Saya berinvestasi karena pembelajaran 

tentang investasi dimata kuliah dan galeri 

investasi.. 

     

7 
Saya berinvestasi atas dasar saran dosen/ 

ajakan teman. 
     



 

 
 

Lampiran 4 

Tabulasi Kuesioner Penelitian 

Persepsi Kepatuhan Syariah (X1) Total 

X1 

Persepsi Tujuan Investasi Total 

X2 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

5 5 4 5 5 24 5 5 5 4 4 3 26 

5 5 5 5 5 25 5 4 5 3 1 5 23 

3 2 2 2 2 11 4 3 5 4 3 3 22 

3 5 3 2 4 17 4 4 4 3 3 4 22 

5 5 5 5 5 25 5 3 5 3 3 5 24 

3 4 4 5 5 21 5 4 4 4 3 3 23 

5 5 4 4 5 23 1 2 2 5 4 4 18 

4 5 5 5 5 24 4 4 5 4 5 4 26 

4 5 5 5 5 24 3 4 4 3 3 3 20 

4 5 4 4 4 21 4 3 5 4 5 4 25 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 25 5 4 5 3 2 2 21 

5 5 5 5 5 25 4 4 4 1 1 2 16 

4 5 5 5 5 24 4 4 4 2 2 2 18 

3 4 5 5 5 22 4 4 4 4 4 3 23 

4 3 4 5 4 20 5 3 5 1 2 3 19 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 1 1 1 18 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 4 24 4 5 4 4 4 4 25 

3 5 5 5 5 23 5 3 5 3 3 3 22 



 

 
 

4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 3 4 23 

3 5 5 5 5 23 5 4 5 2 2 3 21 

2 5 5 5 5 22 3 3 3 3 3 3 18 

4 4 4 4 4 20 5 4 5 4 4 4 26 

4 4 5 5 4 22 3 3 4 3 3 3 19 

4 3 4 5 5 21 5 4 5 4 3 3 24 

5 5 5 5 5 25 4 4 4 3 3 4 22 

4 4 5 4 4 21 5 5 5 3 3 3 24 

4 4 5 5 5 23 4 4 4 3 3 3 21 

2 4 4 4 4 18 4 2 2 4 2 2 16 

3 5 5 5 5 23 3 4 5 4 3 4 23 

3 4 4 5 4 20 4 3 3 3 3 4 20 

4 4 5 5 5 23 4 5 5 4 4 4 26 

5 5 5 5 5 25 3 5 5 5 4 5 27 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 3 3 3 24 

3 3 3 2 3 14 4 4 4 3 2 4 21 

3 3 4 5 3 18 3 4 4 3 3 4 21 

5 5 5 4 3 22 5 5 5 3 3 5 26 

3 3 4 5 3 18 3 4 4 3 3 4 21 

5 5 5 5 5 25 3 4 4 4 3 3 21 

4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 4 3 22 

4 3 4 4 4 19 4 3 4 4 4 4 23 

4 5 5 5 5 24 5 3 5 4 2 3 22 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 3 3 5 26 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 1 1 5 22 



 

 
 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 5 28 

3 4 5 5 5 22 3 3 3 4 3 2 18 

4 5 5 5 5 24 5 4 4 4 4 4 25 

4 4 4 4 4 20 3 2 5 3 3 3 19 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 3 3 26 

5 5 5 5 5 25 5 5 4 4 3 3 24 

1 5 5 5 5 21 5 5 5 1 1 1 18 

4 5 3 3 5 20 3 5 5 4 1 3 21 

5 3 3 3 3 17 5 5 5 5 3 5 28 

5 5 5 5 5 25 3 3 3 3 3 3 18 

5 5 5 5 5 25 4 5 5 3 3 4 24 

3 5 5 5 5 23 4 4 3 2 2 2 17 

4 4 5 5 5 23 4 3 4 4 3 4 22 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 

3 5 5 5 5 23 3 3 5 3 3 3 20 

3 5 5 5 5 23 3 3 5 3 3 3 20 

3 5 5 5 5 23 3 3 5 3 3 3 20 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 3 3 25 

4 5 4 5 4 22 4 5 5 4 2 5 25 

5 5 5 5 5 25 5 3 5 4 4 4 25 

5 5 5 5 5 25 4 4 4 3 3 3 21 

5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 20 4 4 4 2 4 3 21 

5 5 5 5 5 25 5 4 4 3 2 3 21 

5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 30 



 

 
 

5 5 5 5 5 25 4 3 3 4 4 4 22 

4 4 4 5 5 22 2 2 2 4 5 5 20 

4 4 4 4 4 20 3 4 4 3 2 3 19 

5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 25 4 4 4 3 3 3 21 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 1 1 3 20 

5 5 5 5 5 25 5 4 5 4 4 4 26 

2 5 5 4 4 20 3 3 3 5 5 5 24 

5 5 5 5 5 25 5 4 5 2 2 2 20 

2 5 5 5 5 22 5 4 5 5 2 3 24 

4 4 4 4 4 20 4 3 5 4 4 4 24 

4 5 5 5 5 24 5 5 5 4 4 4 27 

4 5 5 5 5 24 4 3 4 4 3 4 22 

5 5 5 5 5 25 5 4 5 4 4 4 26 

5 5 5 5 5 25 2 4 4 4 3 4 21 

4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 4 4 28 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 3 26 

3 5 3 5 3 19 3 3 3 4 4 3 20 

5 5 5 5 5 25 5 3 5 3 3 5 24 

5 5 5 5 5 25 3 5 4 3 3 3 21 

5 4 3 3 4 19 5 4 5 4 3 4 25 

5 5 5 5 5 25 5 4 5 1 1 1 17 

5 5 5 5 5 25 4 4 4 5 5 5 27 

5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 25 5 3 5 3 3 5 24 



 

 
 

5 5 4 5 5 24 5 5 5 4 4 3 26 

5 5 5 5 5 25 5 4 5 3 1 5 23 

5 5 5 5 5 25 4 4 4 3 3 3 21 

5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 5 30 

 

 

Persepsi Risiko (X3) Total 

X3 

Minat Investasi (Y) Total 

Y X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 

5 2 2 3 4 4 3 3 26 5 5 5 2 5 1 1 19 

5 4 4 4 5 5 5 5 37 4 4 5 3 4 3 2 21 

3 3 2 4 4 4 5 4 29 2 4 5 1 2 1 4 17 

4 4 4 4 4 3 5 5 33 5 5 4 5 4 5 4 27 

5 5 5 3 5 5 5 3 36 5 5 5 2 5 3 1 21 

4 2 4 4 5 5 5 5 34 3 5 4 1 4 5 5 24 

5 5 4 4 4 4 5 5 36 1 4 5 4 5 5 4 27 

4 4 5 5 5 5 5 4 37 4 4 5 5 5 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 4 3 31 2 3 4 3 5 3 3 21 

5 4 4 5 5 4 5 5 37 4 4 5 3 4 4 3 23 

5 5 5 5 5 5 5 3 38 1 4 4 3 5 5 4 25 

5 5 5 5 5 5 5 3 38 3 4 5 1 3 4 2 19 

3 4 4 4 4 4 4 4 31 2 4 5 2 4 4 4 23 

5 4 5 4 4 4 4 4 34 3 4 5 2 4 4 4 23 

3 3 3 3 3 4 4 4 27 3 4 3 2 5 5 4 23 

3 3 4 5 5 5 5 5 35 3 3 4 2 3 5 4 21 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 3 5 5 3 4 5 5 27 



 

 
 

4 4 5 5 4 5 5 5 37 5 5 5 3 5 4 5 27 

4 4 4 4 4 4 4 5 33 3 5 5 2 3 5 5 25 

3 3 3 3 3 4 3 3 25 1 1 5 1 5 4 3 19 

3 3 4 4 4 4 4 4 30 3 3 4 4 4 4 4 23 

4 4 4 4 5 5 4 5 35 3 4 4 3 3 4 4 22 

3 3 3 3 3 3 3 3 24 1 1 1 1 1 1 1 6 

4 3 3 3 4 4 4 5 30 2 4 4 2 4 2 2 18 

3 4 3 3 4 3 4 4 28 2 4 4 2 3 4 5 22 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 3 5 2 5 3 2 20 

3 4 5 4 4 5 4 3 32 4 4 5 2 3 3 2 19 

5 4 4 4 4 4 4 4 33 3 4 4 2 4 4 3 21 

3 4 4 4 4 4 4 3 30 2 3 4 2 4 4 4 21 

2 4 4 4 4 4 3 2 27 2 3 2 2 3 4 3 17 

3 3 4 4 4 4 3 1 26 2 4 5 3 4 5 1 22 

2 3 4 3 3 4 4 3 26 3 3 4 4 3 4 2 20 

5 4 4 4 5 5 4 4 35 3 4 5 4 5 5 4 27 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 1 5 5 3 5 5 5 28 

4 5 5 5 5 5 5 5 39 3 4 5 1 5 3 5 23 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 2 3 4 2 4 2 2 17 

3 3 4 4 4 5 5 4 32 3 4 4 1 3 4 4 20 

1 3 4 4 5 5 5 2 29 3 5 3 1 5 1 2 17 

3 3 4 4 4 5 5 4 32 3 4 4 1 3 4 4 20 

4 1 2 3 3 4 4 4 25 4 4 5 1 3 2 4 19 

3 4 4 4 4 4 4 2 29 2 4 4 1 5 2 3 19 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 3 4 3 4 3 3 20 

3 4 5 5 3 5 3 2 30 1 3 5 2 5 4 4 23 

5 5 2 5 5 5 5 5 37 5 5 5 1 5 3 2 21 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 1 1 1 1 14 



 

 
 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 2 5 5 5 5 5 5 30 

4 3 3 3 4 5 4 4 30 2 4 5 5 5 4 3 26 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 5 5 4 5 4 5 28 

3 4 5 5 5 3 4 2 31 2 5 5 3 5 3 3 24 

5 4 4 5 4 4 4 4 34 2 5 5 2 5 5 3 25 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 3 5 5 3 5 5 3 26 

3 5 5 5 5 5 5 5 38 1 2 5 4 5 3 3 22 

5 5 5 4 5 5 5 4 38 1 4 5 5 5 5 3 27 

4 4 5 5 5 5 5 4 37 5 5 5 3 5 5 4 27 

3 4 5 5 5 5 5 5 37 2 3 5 4 5 3 3 23 

5 3 5 5 4 5 4 4 35 3 4 5 3 5 4 3 24 

3 2 2 4 4 4 3 3 25 2 3 4 2 3 4 4 20 

4 5 5 4 5 5 4 5 37 3 4 5 3 4 2 3 21 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 30 

4 5 5 5 5 5 4 4 37 1 5 5 3 4 3 3 23 

4 5 5 5 5 5 4 4 37 1 5 5 3 4 3 3 23 

4 5 5 5 5 5 4 4 37 1 5 5 3 4 3 3 23 

5 5 4 4 5 5 5 5 38 4 3 4 3 5 4 3 22 

5 5 4 5 4 5 5 5 38 2 5 4 2 3 4 3 21 

4 4 3 3 4 4 4 5 31 2 3 4 2 5 5 4 23 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 3 4 2 3 2 2 16 

5 4 4 3 4 4 5 5 34 3 4 4 1 5 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 4 3 31 3 4 3 2 3 4 4 20 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 5 3 5 4 3 24 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 5 5 4 5 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 4 4 4 4 4 4 24 

4 5 5 4 5 5 5 5 38 4 4 5 2 4 3 4 22 

4 4 4 4 3 4 4 3 30 2 4 4 2 3 4 4 21 



 

 
 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 4 5 5 4 5 38 4 4 5 3 4 3 5 24 

1 5 5 5 5 5 5 5 36 1 5 5 2 5 1 1 19 

4 4 3 3 4 4 3 3 28 3 5 4 2 5 5 4 25 

3 2 2 3 5 5 5 5 30 5 2 4 1 5 2 2 16 

3 2 3 4 5 5 5 3 30 1 4 3 1 4 2 4 18 

4 4 4 4 5 5 5 2 33 4 4 5 2 3 5 5 24 

4 4 4 3 4 4 4 4 31 4 5 4 3 3 4 3 22 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 5 5 3 3 5 5 26 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 4 5 2 4 4 4 23 

4 4 3 3 4 4 3 3 28 3 5 4 2 5 5 4 25 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 4 4 3 4 3 3 21 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 5 5 3 5 5 5 28 

3 3 3 3 3 4 4 4 27 3 4 5 3 4 5 4 25 

5 3 3 3 5 3 5 5 32 5 5 5 3 5 1 3 22 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 3 5 5 1 5 5 3 24 

5 5 3 4 5 4 4 3 33 4 5 5 1 5 3 5 24 

5 4 3 5 4 3 3 4 31 5 4 5 4 3 5 5 26 

5 5 5 1 5 5 5 5 36 1 5 5 1 1 5 5 22 

5 5 4 4 5 4 4 5 36 3 3 3 2 3 4 3 18 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 5 5 4 5 4 4 27 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 3 5 5 1 5 5 3 24 

5 2 2 3 4 4 3 3 26 5 5 5 2 5 1 1 19 

5 4 4 4 5 5 5 5 37 4 4 5 3 4 3 2 21 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 3 4 2 3 2 2 16 

5 4 4 3 4 4 5 5 34 3 4 4 1 5 4 4 22 

5 5 5 5 5 5 5 3 38 1 4 4 3 5 5 4 25 

 



 

 
 

Lampiran 5 

Hasil Output SPSS 

1. Uji Kualitas Data (Uji Validitas dan Reliabilitas) 

a. Variabel Persepsi Kepatuhan Syariah (X1) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 18.62 5.006 .320 .877 

X1.2 18.25 4.957 .619 .753 

X1.3 18.20 4.747 .744 .718 

X1.4 18.14 4.869 .648 .744 

X1.5 18.19 4.741 .751 .717 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.801 5 

 

b. Variabel Persepsi Tujuan Investasi (X2) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 18.71 9.541 .261 .646 

X2.2 18.93 9.298 .332 .623 

X2.3 18.49 9.626 .326 .625 

X2.4 19.41 8.002 .457 .575 

X2.5 19.75 8.068 .405 .598 

X2.6 19.31 7.953 .496 .559 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.649 6 



 

 
 

c. Variabel Risiko (X3) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X3.1 29.51 15.667 .407 .836 

X3.2 29.56 14.107 .674 .796 

X3.3 29.50 14.535 .628 .803 

X3.4 29.47 15.666 .521 .817 

X3.5 29.20 15.636 .685 .801 

X3.6 29.14 16.364 .577 .814 

X3.7 29.23 15.694 .642 .805 

X3.8 29.52 15.121 .469 .828 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.832 8 

 

d. Variabel Minat Investasi (Y) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 22.38 14.177 .097 .655 

Y2 21.21 13.198 .404 .547 

Y3 20.81 13.751 .430 .550 

Y4 22.80 12.222 .382 .546 

Y5 21.16 13.550 .282 .582 

Y6 21.62 11.753 .404 .537 

Y7 21.88 12.430 .360 .555 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.655 6 

 



 

 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 
3.09090190 

Most Extreme Differences Absolute .068 

Positive .054 

Negative -.068 

Test Statistic .068 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 



 

 
 

b. Uji Multikoliniearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.593 3.373  .769 .444   

Kepatuhan Syariah (X1) .063 .124 .045 .512 .610 .896 1.116 

Tujuan Investasi (X2) .315 .098 .287 3.209 .002 .876 1.141 

Risiko (x3) .331 .078 .389 4.235 .000 .833 1.201 

a. Dependent Variable: Minat Investasi (Y) 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 



 

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.798 2.159  1.759 .082   

Kepatuhan 

Syariah (X1) 
.026 .079 .035 .325 .746 .896 1.116 

Tujuan Investasi 

(X2) 
-.009 .063 -.015 -.139 .890 .876 1.141 

Risiko (x3) -.055 .050 -.121 -1.093 .277 .833 1.201 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

 

d. Uji Aautokorelasi 

b. Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Value
a
 .32080 

Cases < Test Value 50 

Cases >= Test Value 50 

Total Cases 100 

Number of Runs 43 

Z -1.608 

Asymp. Sig. (2-tailed) .108 

a. Median 

3. Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.593 3.373  .769 .444   

Kepatuhan Syariah (X1) .063 .124 .045 .512 .610 .896 1.116 

Tujuan Investasi (X2) .315 .098 .287 3.209 .002 .876 1.141 

Risiko (x3) .331 .078 .389 4.235 .000 .833 1.201 

a. Dependent Variable: Minat Investasi (Y) 



 

 
 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.593 3.373  .769 .444   

Kepatuhan Syariah (X1) .063 .124 .045 .512 .610 .896 1.116 

Tujuan Investasi (X2) .315 .098 .287 3.209 .002 .876 1.141 

Risiko (x3) .331 .078 .389 4.235 .000 .833 1.201 

a. Dependent Variable: Minat Investasi (Y) 

 

b. Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 457.746 3 152.582 15.487 .000
b
 

Residual 945.814 96 9.852   

Total 1403.560 99    

a. Dependent Variable: Minat Investasi (Y) 

b. Predictors: (Constant), Risiko (x3), Kepatuhan Syariah (X1), Tujuan Investasi (X2) 

 

5. Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .571
a
 .326 .305 3.139 1.602 

a. Predictors: (Constant), Risiko (x3), Kepatuhan Syariah (X1), Tujuan Investasi (X2) 

b. Dependent Variable: Minat Investasi (Y) 
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